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Abstract 

Skin diseases are the most common type of skin disease in tropical countries like Indonesia. One of the main 

causes is bacterial infection. Sintrong leaves (Crassocephalum crepidioides (Benth.) S. Moore) and scallion (Allium 

fistulosum L.) contain secondary metabolites with antibacterial potential. The objective of the research was to 

determine the antibacterial activity of sintrong leaf extracts (Crassocephalum crepidioides (Benth.) S. Moore) and 

scallion (Allium fistulosum L.) formulated in gel form. This research was experimental in nature with the 

preparation of gel preparations using variations in the ratio of sintrong leaf extract (Crassocephalum crepidioides 

(Benth.) S.Moore) and spring onion (Allium fistulosum L.) (2:3, 2:2, 3:2). Evaluation parameters included 

organoleptic tests, homogeneity, pH, viscosity, spreadability, and adhesiveness. Antibacterial activity was 

tested by the disc diffusion method on Staphylococcus aureus and Staphylococcus epidermidis using clindamycin 

as a positive control and gel base as a negative control. The results showed that all formulas met the physical 

criteria of gel preparations with a pH of 5.1–5.8, viscosity of 23726–38580 cPs, spreadability in the range of 5–

7 cm, and adhesiveness of >4 seconds. Antibacterial activity showed a zone of inhibition in all formulas, with 

the largest diameter in formula F3 (3:2), with an average inhibition diameter of 18.23 ± 0.67 mm on 

Staphylococcus aureus and 17.51± 0.30 mm on Staphylococcus epidermidis, which is categorized as strong. 
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Abstrak 

Penyakit kulit adalah masalah kesehatan yang paling banyak ditemui di negara tropis seperti indonesia. Salah 

satu penyebab utamanya adalah infeksi bakteri. Daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.Moore) 

dan bawang daun (Allium fistulosum L.) mengandung senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai 

antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun sintrong 

(Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) yang diformulasikan 

dalam bentuk sediaan gel. Penelitian bersifat eksperimental dengan pembuatan sediaan gel menggunakan 

variasi perbandingan ekstrak daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.Moore) dan bawang daun 

(Allium fistulosum L.) (2:3, 2:2, 3:2). Parameter evaluasi meliputi uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, 

daya sebar, dan daya lekat. Aktivitas antibakteri diuji dengan metode difusi cakram terhadap Staphylococcus 

aureus dan Staphylococcus epidermidis menggunakan klindamisin sebagai kontrol positif dan basis gel sebagai 

kontrol negatif. Hasil menunjukkan seluruh formula memenuhi kriteria fisik sediaan gel dengan pH 5,1–5,8, 

viskositas 23726–38580 cPs, daya sebar dalam rentang 5-7 cm, serta daya lekat >4 detik. Aktivitas antibakteri 

menunjukkan adanya zona hambat pada semua formula dengan diameter terbesar pada formula F3 (3:2) 

dengan diameter hambat rata-rata 18,23 ± 0,67 mm terhadap Staphylococcus aureus dan 17,51 ± 0,30 mm 

terhadap Staphylococcus epidermidis yang dikategorikan kuat. 
 

Kata kunci: Daun Sintrong, Bawang Daun, Gel, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis. 
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Pendahuluan 

Penyakit kulit merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling sering dijumpai di negara beriklim 

tropis seperti Indonesia, bahkan menempati posisi teratas di antara berbagai jenis penyakit yang ada. Bakteri 

dapat dengan mudah menyebabkan infeksi pada manusia karena kulit merupakan lapisan pelindung tubuh 

yang sering terpapar dan rentan terhadap berbagai gangguan seperti jerawat, bisul, panu, dan kurap [1]. 

Menurut Hay pada tahun 2014 angka kejadian penyakit kulit di negara berkembang mencapai 20% hingga 

80%. Faktor lingkungan turut memengaruhi kondisi kulit, menjadikannya lebih sensitif terhadap bahan kimia, 

faktor fisik, serta serangan mikroorganisme [2].  

Penggunaan antibakteri berfungsi membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri melalui 

mekanisme perusakan dinding sel, gangguan aktivitas enzim, serta penghambatan sintesis protein dan asam 

nukleat [3]. Namun, penggunaannya sering menimbulkan efek samping seperti diare, reaksi alergi, toksisitas, 

dan resistensi [4]. Oleh karena itu, alternatif yang lebih aman dapat diperoleh dari pemanfaatan tanaman 

herbal yang mengandung metabolit sekunder seperti fenol, flavonoid, dan alkaloid yang memiliki potensi 

sebagai antibakteri alami terhadap bakteri patogen seperti Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis 

[5]. Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri Gram positif yang umum 

ditemukan pada permukaan kulit dan berpotensi menyebabkan infeksi [6]. Staphylococcus aureus sering 

memicu timbulnya jerawat, bisul, impetigo, dan infeksi luka, sedangkan Staphylococcus epidermidis dapat 

menjadi patogen oportunistik ketika kondisi kulit terganggu atau sistem imun menurun [7]. 

Pemanfaatan tanaman obat sebagai agen antibakteri telah lama dikenal oleh masyarakat Indonesia. 

Dari sekitar 5.000 spesies tumbuhan yang memiliki manfaat, sekitar 21% merupakan tanaman obat [8]. Salah 

satu di antaranya adalah daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.Moore) yang secara tradisional 

digunakan untuk mengobati berbagai penyakit. Menurut Elsie pada tahun 2010 dan Adjatin pada tahun 2013, 

ekstrak daun sintrong mengandung senyawa aktif seperti tanin dan flavonoid yang berpotensi sebagai 

antibakteri [9][10]. Maimunah pada tahun (2020) juga melaporkan bahwa ekstrak daun sintrong pada 

konsentrasi 10% menunjukkan aktivitas antibakteri dengan kategori zona hambat sedang [11].  

Selain itu, bawang daun (Allium fistulosum L.) juga diketahui mengandung senyawa aktif seperti 

flavonoid, saponin, dan tanin yang memiliki potensi antibakteri [12]. Penelitian oleh Kurniasih (2021) 

menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak bawang daun 30% dan belimbing wuluh 10% menghasilkan daya 

hambat kuat terhadap pertumbuhan bakteri [13]. Wasswa & olilla pada tahun 2006 menyatakan beberapa 

tanaman yang dikombinasikan dinilai memiliki daya hambat antibakteri yang lebih besar dibanding dengan 

ekstrak tanaman tunggal [14]. Kedua ekstrak dipilih untuk dikombinasikan karena memiliki profil metabolit 

dan mekanisme yang saling melengkapi yatu flavonoid bekerja dengan merusak membran dan menghambat 

sintesis protein sementara tanin mengkoagulase protoplasma sel dan menghambat kerja enzim [15][16] dan 

secara empiris, masyarakat Aceh Tengah memanfaatkan daun sintrong dan bawang daun untuk mengobati 

gatal-gatal, infeksi kulit, serta gigitan ulat bulu dengan cara menumbuk kedua daun tersebut hingga halus 

lalu mengoleskannya pada bagian kulit yang terinfeksi. 

Berdasarkan potensi khasiat daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.Moore) dan bawang 

daun (Allium fistulosum L.) sebagai antibakteri alami, kedua tanaman tersebut berpeluang dikembangkan 

menjadi obat efektif untuk mengatasi infeksi kulit. Oleh karena itu, pengobatan topikal dalam bentuk sediaan 

gel dapat dijadikan alternatif untuk menghambat pertumbuhan bakteri pada kulit serta memberikan efek 

antibakteri yang optimal. Sediaan gel memiliki beberapa keunggulan, antara lain kemampuan pelepasan zat 

aktif yang baik, mudah dibersihkan, serta dapat menyebar secara merata di permukaan kulit. Selain itu, gel 

memberikan sensasi sejuk dan nyaman serta memiliki tampilan yang lebih menarik [16]. 
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Meningkatnya kasus infeksi bakteri, munculnya efek samping dari penggunaan antibakteri sintetis, 

serta tingginya biaya pengobatan menjadi alasan penting perlunya pengembangan antibakteri baru berbasis 

bahan alam. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji aktivitas ekstrak etanol daun 

sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis, yang kemudian diformulasikan dalam 

bentuk sediaan gel antibakteri. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode eksperimental. Tahapan penelitian 

meliputi proses pengumpulan dan pengolahan sampel, karakterisasi simplisia, skrining fitokimia, pembuatan 

ekstrak etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium 

fistulosum L.), formulasi gel antibakteri, evaluasi sediaan gel, uji aktivitas antibakteri terhadap ekstrak dan gel 

kombinasi kedua tanaman tersebut. 

 

Alat 

Alat yang digunakan adalah wadah maserasi, kain flannel (PT. Kharisma parwitex), timbangan 

analitik (New tech), gelas ukur (Pyrex), corong (Pyrex), blender (Philips), tabung reaksi (Pyrex), pipet tetes 

(Pyrex), cawan petri (Pyrex), ose bulat (Pyrex), autoklaf (B-one), inkubator (Memmert), pinset (Onemed), 

batang pengaduk (Pyrex), pipet ukur (Iwaki), pipet filler (D&N), beaker glass (Iwaki), erlenmeyer (Pyrex), rak 

tabung, spatula (OMM), bunsen (Prima medicha), jangka sorong (Vernier Caliper), Vacuum Rotary Evaporator 

(Eyela), waterbath (B-one), kaca arloji (Normax), cawan porselen (RRC), lumpang dan alu (One Health), kaca 

objek (GEA medical), pH meter (Milwaukee), penggaris (Kenko), spatel (OMM), stopwatch (Seiko), vortex (B-

one), magnetic stirrer (Thermo scientific), Viscometer Brookfield (B-one plus), azeotrope (Electrothermal), krus 

porselin (RRC), labu ukur (Pyrex), mikroskop (Carton) dan desikator (Carton). 

 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth.) 

S.Moore), bawang daun (Allium fistulosum L.), etanol 96% (E-Merck), aquades (E-Merck), kloroform (E-Merck), 

toluen (E-Merck), asam klorida 2N (E-Merck), serbuk Mg (E-Merck), HCl p (E-Merck), HCl 2N (E-Merck), amil 

alkohol (E-Merck), larutan besi (III) klorida (E-Merck), asam asetat anhidrida (E-Merck), asam sulfat p (E-

Merck), Asam Sulfat 1% (E-Merck), n-heksana (E-Merck), Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis, 

Nutrient Agar (E-Merck), NaCl 0,9% (PT. Emjebe Pharma), Barium Klorida 1% (E-Merck), kertas cakram 

kosong (Oxoid), cakram antibiotik klindamisin (oxoid), klindamisin gel (cindala gel), kertas saring 

(Whatman), cotton swab (Onemed), kapas (Onemed), kasa (Onemed), tissue (Paseo), alluminium foil (Alta 

Wrab), masker (Sensi mask), handscoon (Onemed), karbopol-940 (Smart-Lab), trietanolamin ((E-Merck), 

Propilenglikol (E-Merck), dan metil paraben (E-Merck). 

 

Uji Karakteristik Simplisia 

Uji karakteristik simplisia meliputi uji makroskopik, uji mikroskopik, penetapan kadar sari larut air, 

penetapan kadar sari larut etanol, penetapan kadar air, penetapan kadar abu total, dan penetapan kadar abu 

tidak larut asam.  

 

Pembuatan Ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun 

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi. Simplisia daun sintrong yang telah 

diserbukkan sebanyak 1.550 gram dan simplisia bawang daun sebanyak 9.000 gram masing-masing 

diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 15.500 mL dan 9.000 mL. Serbuk simplisia dimasukkan 

ke dalam wadah maserasi, kemudian ditambahkan 75 bagian etanol 96% berturut-turut sebanyak 11.625 mL 

untuk daun sintrong dan 6.750 mL untuk bawang daun sebagai pelarut. Wadah ditutup rapat dan disimpan 

selama lima hari pada tempat yang terlindung dari cahaya, sambil sesekali diaduk untuk memaksimalkan 

proses ekstraksi senyawa aktif. Setelah itu, campuran disaring menggunakan kain flanel untuk memperoleh 

filtrat pertama (maserat I). Ampas hasil penyaringan kemudian dimaserasi kembali dengan 25 bagian etanol 

96%, masing-masing sebanyak 3.875 mL dan 2.250 mL, selama dua hari dengan prosedur yang sama. Filtrat 

hasil penyaringan kedua disebut sebagai maserat II. Kedua maserat tersebut kemudian digabungkan dan 
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disimpan di tempat gelap hingga terjadi pengendapan partikel kasar. Setelah pengendapan selesai, maserat 

disaring kembali untuk mendapatkan filtrat yang jernih. Selanjutnya, maserat diuapkan menggunakan 

vacuum rotary evaporator pada suhu 40–50°C hingga diperoleh ekstrak cair, kemudian diuapkan lebih lanjut 

menggunakan water bath sampai terbentuk ekstrak kental sempurna. Rendemen ekstrak dihitung 

berdasarkan perbandingan antara berat ekstrak kental yang diperoleh dengan berat awal simplisia. Ekstrak 

kental yang dihasilkan disimpan dalam wadah tertutup rapat dan diletakkan di lemari pendingin untuk 

menjaga stabilitas dan kualitasnya hingga siap digunakan [17]. 

 

Skrining fitokimia  

Skrining fitokimia dilakukan terhadap serbuk dan ekstrak sampel untuk mengidentifikasi kandungan 

metabolit sekunder meliputi flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, glikosida, serta steroid/triterpenoid. Uji 

flavonoid dilakukan dengan metode reaksi magnesium-HCl, yang ditandai terbentuknya warna merah, 

kuning, atau jingga pada lapisan amil alkohol sebagai hasil positif [18]. Uji saponin dilakukan melalui 

pengocokan menggunakan air panas, dengan terbentuknya busa stabil setinggi 1–10 cm selama ≥10 menit 

setelah penambahan HCl 2N menunjukkan hasil positif. Identifikasi tanin dilakukan menggunakan pereaksi 

FeCl₃ 1%, dengan perubahan warna biru atau hijau kehitaman menandakan adanya tanin. Uji alkaloid 

menggunakan pereaksi Mayer, Bouchardat, dan Dragendorff, dimana hasil positif ditunjukkan dengan 

terbentuknya endapan khas minimal pada dua dari tiga pereaksi [19]. Uji glikosida dilakukan menggunakan 

pereaksi Molisch dan asam sulfat pekat, dengan terbentuknya cincin ungu pada batas cairan sebagai indikasi 

positif glikosida [20]. Sementara itu, identifikasi steroid dan triterpenoid dilakukan menggunakan pereaksi 

Liebermann–Burchard, dimana warna biru atau hijau menunjukkan adanya steroid, sedangkan warna merah 

atau ungu menunjukkan adanya triterpenoid [18]. 

 

Sterilisasi Alat, Pembuatan Reagen, Suspensi Mc. Farland 0,5, dan Media Nutrient Agar (NA) 

Sterilisasi alat dilakukan untuk mencegah kontaminasi selama penelitian. Peralatan gelas seperti cawan 

petri dan pipet ukur dibungkus menggunakan kertas buram, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 

121°C selama 15 menit. Alat logam seperti pinset dan ose bulat disterilkan dengan metode pemijaran 

menggunakan nyala bunsen hingga steril [21]. 

Pembuatan reagen meliputi larutan asam sulfat 1% dan barium klorida 1%. Larutan asam sulfat 1% 

dibuat dengan melarutkan 0,5 mL asam sulfat menggunakan akuades hingga volume 50 mL, sedangkan 

larutan barium klorida 1% dibuat dengan melarutkan 0,25 gram barium klorida dalam akuades hingga 

volume 50 mL [22]. Suspensi standar Mc. Farland 0,5 disiapkan dengan mencampurkan 9,95 mL larutan asam 

sulfat 1% dan 0,05 mL larutan barium klorida 1%, kemudian dikocok hingga homogen [22]. 

Media Nutrient Agar (NA) dibuat dengan melarutkan 14 gram serbuk NA ke dalam 500 mL akuades, 

kemudian dipanaskan sambil diaduk hingga homogen. Media yang telah larut ditutup menggunakan kapas 

dan aluminium foil, lalu disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. Setelah sterilisasi, 

media didinginkan hingga mencapai suhu ±45°C sebelum digunakan untuk proses inokulasi mikroorganisme 

[23]. 

 

Pembuatan Suspensi Bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis 

Masing-masing koloni bakteri diambil dari stok kultur menggunakan jarum ose bulat yang telah 

disterilkan. Koloni yang diambil kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi berisi 10 mL larutan NaCl 

steril 0,9%. Suspensi tersebut dikocok hingga homogen sampai diperoleh tingkat kekeruhan yang setara 

dengan standar 0,5 McFarland. Standar ini digunakan sebagai acuan untuk memastikan bahwa jumlah bakteri 

dalam suspensi berada pada konsentrasi yang sesuai untuk pelaksanaan uji mikrobiologi [24]. 

 

Pembuatan larutan uji  

Masing-masing ekstrak daun sintrong dan bawang daun ditimbang sesuai variasi perbandingan, yaitu 

P1 (2 g ekstrak daun sintrong dan 3 g ekstrak bawang daun), P2 (masing-masing 2,5 g ekstrak daun sintrong 

dan bawang daun), serta P3 (3 g ekstrak daun sintrong dan 2 g ekstrak bawang daun). Selanjutnya, masing-

masing campuran dimasukkan ke dalam beaker glass 50 mL dan dilarutkan menggunakan aquadest sebanyak 

10 ml hingga larut kemudian larutan dihomogenkan Kembali menggunakan vortex. Dengan demikian, 

diperoleh larutan uji dengan konsentrasi total yang sama, yaitu 5 g/10 mL b/v namun memiliki perbedaan 

rasio kombinasi ekstrak pada setiap perlakuan [25]. 

 



Kchmymphyn lkchchrysk mchmbycy mchrhpykyn sylyh 

sychh yspchk mchndysyr yyng pchrlh dkbkysykyn blchh 

skswy dylym kchgkychyn bchlyjyr Kchgkychyn 

pchmbchlyjyryn mchnhnchhch pyrchkskpysk ykchkf dyrk 

pchschrchy dkdkk hnchhk chchrcypyknyy   Gyndhm 

pydy pchmbhychyn chchphng chchrkgh dypych 

dkklyskfkkyskkyn bchrdysyrkyn kydyr prbchchknnyy yykchh 

prbchchkn chknggk prbchchkn schdyng dyn prbchchkn 

rchndyh Dkynchyry jchnks gyndhm yyng dkghnykyn dylym 

prbdhk bblh khkhs ydylyh jchnks mhdyh dkdypychkyn dyn 

hmhmnyy dkjydkkyn schbygyk mykynyn pchnchck mhlhch 

Pksyng ymbbn mchmklkkk rysy yyng lchbkh mynks yrbmy 

yyng chyjym dyn chchkschhr dygkng bhyh yyng lchmbhch 

dkbyndkngkyn jchnks pksyng lyknnyy Pksyng ymbbn 

mchmklkkk khlkch yyng hylhs bchrwyrny hkjyh ychyhphn 

khnkng dchngyn dygkng bhyh phchkh schrchy chkdyk 

bchrbkjk ychyh bchrbkjk syngych hylhs Bblh  khkhs  

mchrhpykyn  khch  yyng  bynyyk  dkmknychk  blchh  

mysyyrykych  kyrchny rysynyy yyng mynks dyn chchkschhr 

yyng lchmbhch Blchh kyrchny kchh mykynyn knk dypych 

dkkbnshmsk blchh schmhy kylyngyn mhlyk dyrk ynyk kchckl 

hknggy yyng bchrhsky lynjhch Bblh khkhs mchrhpykyn khch 

yyng chchrbhych dyrk byhyn dysyr chchrkgh chchlhr ghly 

dyn cykryn shsh ychyh ykr CHchlhr mchrhpykyn byhyn 

pyngyn hchwynk yyng chchrdypych lchmyk dyn prbchchkn 

dkdylymnyy Dylym pchngblyhyn pyngyn chchlhr 

mchmklkkk fhngsk schbygyk pchngchmhlsk pchmbchrk rysy 

dyn pchngchmbyng ydbnyn Pchmbhychyn bblh khkhs 

chchlhr bchrfhngsk hnchhk mchnjygy kchschybklyn ydbnyn 

schbygyk pchlchmbhch schrchy chchlhr dypych 

mchmchngyrhhk vblhmch pchngchmbyngyn bblh Hyl knk 

dkschbybkyn kyndhngyn prbchchkn pydy phchkh chchlhr 

yyng dypych mchmbchnchhk bhsy dkmyny mymph 

mchnyhyn hdyry yyng myshk kch ydbnyn schhknggy 

mchnychbybkyn pchngchmbyngyn vblhmch Ghly yyng 

dkghnykyn dylym pchngblyhyn bblh khkhs kylyh ghly pyskr 

kyrchny hyrgynyy lchbkh chkbnbmks dyn mhdyh dkdypych 

schrchy bchrpchryn dylym mchmpchrbykkk ckchy rysy dyn 

yrbmy Pchnymbyhyn bykkng pbwdchr chkdyk 

bchrpchngyrhh chchrhydyp yrbmy dyn rysy shychh prbdhk 

pyngyn kyrchny schnyywy knk chkdyk bchrysy dyn chkdyk 

bchrwyrny nymhn syngych bchrpchngyrhh chchrhydyp 

chchkschhr prbdhk ykkbych pchlchpysyn gys 

kyrbbndkbkskdy kchdylym ydbnyn yyng mchlylhk shychh 

rchyksk ysym-bysy dyn mchnghysklkyn gchlchmbhng gys 

dylym ydbnyn bysyh dyn syych ydbnyn dkpynyskyn myky 

ykyn mchngchmbyng chchrjygy pchnyhshchynnyy schrchy 

mchnghysklkyn rchmyh yyng lchbkh schrygym chchrmyshk 

byhyn pchnchkng dylym pchmbhychyn bblh Byhyn 

pchngchmbyng bchrpchryn dylym mchmpchrbchsyr dyn 

mchnkngkychkyn vblhmch schrchy mchmbhych chchkschhr 

prbdhk rbchk dyn khch mchnjydk lchbkh rkngyn 

Pchnymbyhyn pchngchmbyng yyng chchrlylh bynyyk 

mchnychbybkyn prbdhk bynchych schdyngkyn chchrlylh 

schdkkkch dypych mchnjydkkyn prbdhk chkdyk 

mchngchmbyng pydych dyn bchrych 

Journal of Pharmaceutical and Sciences 2026; 9(1), (e1148)- https://doi.org/10.36490/journal-jps.com.v9i1.1148 

 923 
Electronic ISSN : 2656-3088   

Homepage: https://www.journal-jps.com  

 

Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun sintrong dan bawang daun 

Sebanyak 14 buah cawan petri disiapkan untuk pengujian aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun 

sintrong dan bawang daun. Delapan cawan digunakan untuk pengujian terhadap Staphylococcus aureus, dan 

delapan cawan lainnya untuk Staphylococcus epidermidis. Tiga cawan dari masing-masing cawan diisi dengan 

media Nutrient Agar (NA) sebanyak 20 mL, kemudian didiamkan hingga media mengeras. Setelah media 

mengeras, suspensi masing-masing bakteri diambil dan dioleskan secara merata ke permukaan media 

menggunakan cotton swab steril. Selanjutnya, pengujian terhadap Staphylococcus aureus, 3 cawan pada 

permukaan media pada setiap cawan dibagi menjadi 3 bagian yang masing-masing diberi perlakuan berbeda, 

yaitu: P1 berisi kombinasi ekstrak daun sintrong dan bawang daun yang telah dilarutkan menggunakan 

aquadest dengan perbandingan 2:3, P2 dengan perbandingan 2:2, dan P3 dengan perbandingan 3:2,  

kemudian 5 cawan lainnya dilakukan masing-masing perlakuan berbeda, yaitu : 2 cawan untuk  K- (kontrol 

negatif) menggunakan kertas cakram yang telah direndam aquadest dan 3 cawan untuk K+ (kontrol positif) 

menggunakan kertas cakram berisi antibiotik klindamisin. Dilakukan hal yang sama pada pengujian terhadap 

Staphylococcus epidermidis. Setelah pemberian perlakuan, seluruh cawan petri diinkubasi dalam inkubator 

pada suhu 37°C selama 2 x 24 jam dalam posisi terbalik. Setelah masa inkubasi selesai, pertumbuhan bakteri 

diamati pada masing-masing area perlakuan. Zona hambat yang terbentuk di sekitar kertas cakram kemudian 

diukur diameternya menggunakan jangka sorong. Diamati zona hambat yang terjadi kemudian diukur secara 

horizontal dan vertikal untuk menentukan efektivitas masing-masing perlakuan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri [26][22]. 

 

Formulasi Gel Antibakteri 

Gel antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.Moore) 

dan bawang daun (Allium fistulosum L.) diformulasi dengan menggunakan kombinasi perbandingan 2:3, 2:2 

dan 3:2 dengan basis gel karbopol-940. Formulasi gel antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun sintrong 

(Crassocephalum crepidioides (Benth.) S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) dapat dilihat pada Tabel 

1 di bawah ini [27] : 

Tabel 1. Formulasi Gel Antibakteri Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Sintrong (Crassocephalum crepidioides 

(Benth.) S.Moore) dan Bawang Daun (Allium fistulosum L.) 

Formula Gel Satuan F0 F1 b/b (2:3) F2 b/b (2:2) F3 b/b (3:2) Kegunaan 

Ekstrak daun sitrong g - 20  25 30 Zat aktif 

Ekstrak bawang daun g - 30 25 20 Zat aktif 

Karbopol-940 g 2 2 2 2 Basis gel 

Tea g 2 2 2 2 Pengalkali 

Propilenglikol g 15 15 15 15 Kosolven 

Metil paraben g 0,3 0,3 0,3 0,3 Pengawet 

Aquadest ad g 100 100 100 100 Pelarut 

 

Formulasi sediaan gel pada zat aktif dilakukan setelah didapat aktivitas antibakteri ekstrak diperoleh, 

melalui tahap orientasi konsentrasi yang dimulai dari konsentrasi terendah hingga diperoleh formula yang 

optimal. Ekstrak kemudian diformulasikan dalam beberapa variasi perbandingan, yaitu F1, F2, dan F3, guna 

mengevaluasi pengaruh variasi konsentrasi terhadap sifat fisik sediaan dan aktivitas antibakteri. 

 

Pembuatan Gel 

Pembuatan gel antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth.) 

S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) diawali dengan proses pengembangan karbopol 940 

sebanyak 2 gram untuk setiap formulasinya sebanyak empat kali untuk F0, F, F2 dan F3. Pembuatan gel 

diawali dengan Aquadest dituang ke dalam beaker glass, kemudian dipanaskan menggunakan hot plate 

stirrer dengan suhu yang diatur ± 65°C dengan kecepatan 500–800 rpm. Karbopol 940 ditambahkan sedikit 

demi sedikit hingga mengembang dan tercampur secara homogen, kemudian ditambahakan trietanolamin 

(TEA) hingga terbentuk massa dasar gel (massa 1). 

Selanjutnya, massa 2 disiapkan dengan cara melarutkan metil paraben dengan propilen glikol di dalam 

beaker glass dan diaduk hingga homogen. Massa 2 tersebut kemudian dicampurkan ke dalam massa 1 dan 

diaduk kembali hingga homogen menggunakan batang pengaduk hingga terbentuk sediaan gel, yang 

selanjutnya dipindahkan ke dalam mortir. 
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pchngchmbyng bchrpchryn dylym mchmpchrbchsyr dyn 

mchnkngkychkyn vblhmch schrchy mchmbhych chchkschhr 

prbdhk rbchk dyn khch mchnjydk lchbkh rkngyn 

Pchnymbyhyn pchngchmbyng yyng chchrlylh bynyyk 

mchnychbybkyn prbdhk bynchych schdyngkyn chchrlylh 

schdkkkch dypych mchnjydkkyn prbdhk chkdyk 

mchngchmbyng pydych dyn bchrych 
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Ekstrak etanol kombinasi daun sintrong dan bawang daun kemudian ditambahkan ke dalam mortir 

dengan variasi perbandingan 2:3, 2:2, dan 3:2. Campuran digerus secara cepat dan konstan hingga diperoleh 

sediaan gel yang homogen. Gel yang telah terbentuk selanjutnya dievaluasi untuk mengetahui karakteristik 

sediaannya [27]. 

 

Evaluasi Sediaan Gel  

1. Uji Organoleptis dilakukan dengan mengamati bentuk, warna, bau, perubahan fisik dan tidak 

mengandung butiran-butiran kasar selama masa penyimpanan dari sediaan gel secara visual [16]. 

2. Uji Homogenitas dilakukan dengan cara mengamati hasil pengolesan gel pada kaca objek sebanyak 0,5 

gram dan sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat butiran kasar [16]. 

3. Uji pH dilakukan menggunakan pH meter yang sudah dikalibrasi menggunakan larutan dapar standar 

dengan pH 4 dan pH 7. Setelah dilakukan kalibrasi, ditimbang sediaan gel sebanyak 0,5 gram lalu 

diencerkan dengan 10 mL aquadest. elektroda dimasukan ke dalam beaker glass yang telah berisi 

sediaan gel yang telah diencerkan. pH sediaan yang baik sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5. 

Pengujian dilakukan dengan replikasi tiga kali untuk masing-masing formula [28]. 

4. Uji viskositas dilakukan menggunakan Viscometer Brookfield dengan cara menuangkan sampel gel ke 

dalam beaker glass berkapasitas 50 mL. Spindel nomor 4 dipasang dan dicelupkan ke dalam sediaan 

hingga terendam sempurna. Pengujian dilakukan pada kecepatan 50 rpm selama 10 detik. Nilai 

viskositas gel kemudian dibaca langsung pada alat Viscometer Brookfield setelah proses pengukuran 

berlangsung [29]. 

5. Uji daya sebar dilakukan dengan menimbang sebanyak 0,5 gram sediaan gel, kemudian diletakkan di 

bagian tengah cawan petri yang dibalik. Sampel dibiarkan selama 1 menit, kemudian diberi beban 

berturut-turut mulai dari 50 gram hingga 250 gram dengan interval waktu 1 menit untuk setiap 

penambahan beban. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali replikasi untuk setiap formula. 

Berdasarkan standar SNI No. 06-2588, daya sebar gel yang baik berada pada kisaran 5–7 cm [30]. 

6. Uji daya lekat dilakukan dengan cara menimbang 0,5 gram sediaan gel, kemudian dioleskan secara 

merata pada permukaan plat kaca. Selanjutnya, plat tersebut ditutup dengan plat kaca lain dan diberi 

beban sebesar 250 gram selama 5 menit. Setelah waktu tersebut, beban diangkat dan kedua plat 

dilepaskan sambil mencatat waktu yang dibutuhkan hingga keduanya terpisah. Pengujian dilakukan 

sebanyak tiga kali replikasi untuk setiap formula. Gel yang memiliki daya lekat baik umumnya 

menunjukkan waktu lebih dari 4 detik [30]. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel 

Sebanyak 14 buah cawan petri disiapkan untuk pengujian aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun 

sintrong dan bawang daun. Delapan cawan digunakan untuk pengujian terhadap Staphylococcus aureus, dan 

delapan cawan lainnya untuk Staphylococcus epidermidis. Tiga cawan dari masing-masing cawan diisi dengan 

media Nutrient Agar (NA) sebanyak 20 mL, kemudian didiamkan hingga media mengeras. Setelah media 

mengeras, suspensi masing-masing bakteri diambil dan dioleskan secara merata ke permukaan media 

menggunakan cotton swab steril. Selanjutnya, pengujian terhadap Staphylococcus aureus, 3 cawan pada 

permukaan media pada setiap cawan dibagi menjadi 3 bagian kemudian dilubangi dengan diameter ± 6 mm  

yang masing-masing diberi perlakuan berbeda, yaitu: F1 berisi kombinasi ekstrak daun sintrong dan bawang 

daun dengan perbandingan 2:3, F2 dengan perbandingan 2:2, dan F3 dengan perbandingan 3:2 lalu 

dimasukkan gel pada tiap bagian, kemudian 5 cawan lainnya dilakukan masing-masing perlakuan berbeda 

dengan cara yang sama, yaitu : 2 cawan untuk F0 (basis gel sebagai kontrol negatif) dan 3 cawan untuk K+ 

(kontrol positif) yaitu antibiotik klindamisin gel. Dilakukan hal yang sama pada pengujian terhadap 

Staphylococcus epidermidis. Kertas cakram yang telah diolesi gel dengan masing-masing perlakuan diletakkan 

di area yang telah ditentukan pada permukaan media. Seluruh cawan petri kemudian diinkubasi dalam posisi 

terbalik pada suhu 37°C selama 2 x 24 jam. Setelah masa inkubasi selesai, dilakukan pengamatan terhadap 

pertumbuhan bakteri di sekitar cakram pada setiap area perlakuan. Zona hambat yang terbentuk di sekitar 

kertas cakram kemudian diukur diameternya menggunakan jangka sorong. Diamati zona hambat yang terjadi 

kemudian diukur secara horizontal dan vertikal untuk menentukan efektivitas masing-masing perlakuan 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri [26][31]. 

 

Analisis data 



Kchmymphyn lkchchrysk mchmbycy mchrhpykyn sylyh 

sychh yspchk mchndysyr yyng pchrlh dkbkysykyn blchh 

skswy dylym kchgkychyn bchlyjyr Kchgkychyn 

pchmbchlyjyryn mchnhnchhch pyrchkskpysk ykchkf dyrk 

pchschrchy dkdkk hnchhk chchrcypyknyy   Gyndhm 

pydy pchmbhychyn chchphng chchrkgh dypych 

dkklyskfkkyskkyn bchrdysyrkyn kydyr prbchchknnyy yykchh 

prbchchkn chknggk prbchchkn schdyng dyn prbchchkn 

rchndyh Dkynchyry jchnks gyndhm yyng dkghnykyn dylym 

prbdhk bblh khkhs ydylyh jchnks mhdyh dkdypychkyn dyn 

hmhmnyy dkjydkkyn schbygyk mykynyn pchnchck mhlhch 

Pksyng ymbbn mchmklkkk rysy yyng lchbkh mynks yrbmy 

yyng chyjym dyn chchkschhr dygkng bhyh yyng lchmbhch 

dkbyndkngkyn jchnks pksyng lyknnyy Pksyng ymbbn 

mchmklkkk khlkch yyng hylhs bchrwyrny hkjyh ychyhphn 

khnkng dchngyn dygkng bhyh phchkh schrchy chkdyk 

bchrbkjk ychyh bchrbkjk syngych hylhs Bblh  khkhs  

mchrhpykyn  khch  yyng  bynyyk  dkmknychk  blchh  

mysyyrykych  kyrchny rysynyy yyng mynks dyn chchkschhr 

yyng lchmbhch Blchh kyrchny kchh mykynyn knk dypych 

dkkbnshmsk blchh schmhy kylyngyn mhlyk dyrk ynyk kchckl 

hknggy yyng bchrhsky lynjhch Bblh khkhs mchrhpykyn khch 

yyng chchrbhych dyrk byhyn dysyr chchrkgh chchlhr ghly 

dyn cykryn shsh ychyh ykr CHchlhr mchrhpykyn byhyn 

pyngyn hchwynk yyng chchrdypych lchmyk dyn prbchchkn 

dkdylymnyy Dylym pchngblyhyn pyngyn chchlhr 

mchmklkkk fhngsk schbygyk pchngchmhlsk pchmbchrk rysy 

dyn pchngchmbyng ydbnyn Pchmbhychyn bblh khkhs 

chchlhr bchrfhngsk hnchhk mchnjygy kchschybklyn ydbnyn 

schbygyk pchlchmbhch schrchy chchlhr dypych 

mchmchngyrhhk vblhmch pchngchmbyngyn bblh Hyl knk 

dkschbybkyn kyndhngyn prbchchkn pydy phchkh chchlhr 

yyng dypych mchmbchnchhk bhsy dkmyny mymph 

mchnyhyn hdyry yyng myshk kch ydbnyn schhknggy 

mchnychbybkyn pchngchmbyngyn vblhmch Ghly yyng 

dkghnykyn dylym pchngblyhyn bblh khkhs kylyh ghly pyskr 

kyrchny hyrgynyy lchbkh chkbnbmks dyn mhdyh dkdypych 

schrchy bchrpchryn dylym mchmpchrbykkk ckchy rysy dyn 

yrbmy Pchnymbyhyn bykkng pbwdchr chkdyk 

bchrpchngyrhh chchrhydyp yrbmy dyn rysy shychh prbdhk 

pyngyn kyrchny schnyywy knk chkdyk bchrysy dyn chkdyk 

bchrwyrny nymhn syngych bchrpchngyrhh chchrhydyp 

chchkschhr prbdhk ykkbych pchlchpysyn gys 

kyrbbndkbkskdy kchdylym ydbnyn yyng mchlylhk shychh 

rchyksk ysym-bysy dyn mchnghysklkyn gchlchmbhng gys 

dylym ydbnyn bysyh dyn syych ydbnyn dkpynyskyn myky 

ykyn mchngchmbyng chchrjygy pchnyhshchynnyy schrchy 

mchnghysklkyn rchmyh yyng lchbkh schrygym chchrmyshk 

byhyn pchnchkng dylym pchmbhychyn bblh Byhyn 

pchngchmbyng bchrpchryn dylym mchmpchrbchsyr dyn 

mchnkngkychkyn vblhmch schrchy mchmbhych chchkschhr 

prbdhk rbchk dyn khch mchnjydk lchbkh rkngyn 

Pchnymbyhyn pchngchmbyng yyng chchrlylh bynyyk 

mchnychbybkyn prbdhk bynchych schdyngkyn chchrlylh 

schdkkkch dypych mchnjydkkyn prbdhk chkdyk 

mchngchmbyng pydych dyn bchrych 
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Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis menggunakan uji ANOVA. Selanjutnya, analisis 

dilanjutkan dengan uji Tukey untuk data yang homogen sedangkan data yang tidak homogen dianalisis 

menggunakan uji Games–Howell. 

 

Hasil dan Diskusi 

Hasil Uji Karakteristik Simplisia Daun Sintrong Dan Bawang Daun 

Berdasarkan hasil yang didapatkan, daun sintrong dan bawang daun memenuhi persyaratan 

Farmakope Herbal Indonesia. Pemeriksaan makroskopik menunjukkan daun sintrong berukuran panjang 8,8 

cm dan lebar 4,2 cm, sedangkan bawang daun panjang 33 cm dan lebar 0,8 cm. Hasil mikroskopik daun 

sintrong terlihat epidermis bawah dengan stomata, rambut penutup, mesofil daun, berkas pengangkut, 

sklerenkim, dan parenkim, sedangkan bawang daun menunjukkan adanya tetes minyak, epidermis, berkas 

pengangkut, dan sklerenkim.  

Penetapan kadar sari larut dalam etanol dan air bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 

jumlah senyawa yang dapat terekstraksi oleh masing-masing pelarut. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kadar sari larut air lebih tinggi dibandingkan dengan sari larut etanol, yaitu sebesar 32,79% untuk daun 

sintrong dan 45,30% untuk bawang daun, sedangkan sari larut etanol masing-masing sebesar 26,95% dan 

31,99%. Senyawa yang umumnya larut dalam air meliputi glikosida, gula, protein, enzim, zat warna, serta 

asam organik [32], sedangkan senyawa yang larut dalam etanol mencakup glikosida, antrakuinon, steroid, 

alkaloid, flavonoid, klorofil, lemak, dan saponin [33]. 

Kadar air serbuk simplisia daun sintrong dan bawang daun masing-masing sebesar 4% dan 5,3%, yang 

masih memenuhi persyaratan menurut Farmakope Herbal Indonesia yaitu kurang dari 10%. Kadar air yang 

tinggi dapat menyebabkan ketidakstabilan sediaan, memicu pertumbuhan mikroorganisme, serta 

mempercepat degradasi senyawa aktif. Oleh karena itu, penetapan kadar air dilakukan untuk memastikan 

kadar air tetap dalam batas yang dapat ditoleransi guna menjamin kualitas dan kestabilan simplisia [34]. 

Kadar abu total serbuk simplisia daun sintrong dan bawang daun masing-masing sebesar 4,15% dan 

4,2%, sedangkan kadar abu tidak larut asam sebesar 0,46% dan 0,85%. Penetapan kadar abu total dan abu 

tidak larut asam bertujuan untuk menggambarkan kandungan mineral internal serta kemungkinan adanya 

pengotor eksternal dalam simplisia [34]. Nilai kadar abu yang tinggi dapat menunjukkan adanya kandungan 

logam seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), besi (Fe), kadmium (Cd), dan timbal (Pb). Penetapan kadar abu 

ini penting untuk memastikan bahwa kadar logam berat tidak melebihi batas aman, karena dapat bersifat 

toksik dan membahayakan Kesehatan [33]. Kedua simplisia memenuhi persyaratan kadar abu total dan kadar 

abu tidak larut asam menurut Farmakope Herbal Indonesia. Hasil karakteristik simplisia data dilihat pada 

tabel 2 di bawah ini : 

 

Tabel 2. Hasil Karakteristik Simplisia Daun Sintrong Dan Bawang Daun 

No Karakteristik Simplisia Kadar Daun 

Sintrong  (%) 

Syarat (FHI, 

2017)  

Kadar Bawang 

Daun (%) 

Syarat (FHI, 

2017) 

Keterangan 

1. Kadar sari larut air 32,79 ≥ 17,8 45,30 ≥ 5,4 Memenuhi syarat 

2. Kadar sari larut etanol 26,95 ≥ 15,0 31,99 ≥ 7,6 Memenuhi syarat 

3. Kadar air 4 ≤ 10 5,3 ≤ 10 Memenuhi syarat 

4. Kadar abu total 4,15 ≤ 4,6 4,2 ≤ 5,9 Memenuhi syarat 

5. Kadar abu tidak larut asam 0,46 ≤ 0,5 0,85 ≤ 1,8 Memenuhi syarat 

Keterangan :   ≥ lebih dari  

     ≤ tidak lebih dari  

 

Hasil Ekstrak Etanol Daun Sintrong dan Bawang Daun 

Hasil dari maserasi ekstrak etanol 96% oleh daun sintrong dan bawang daun berturut-turut sebesar 

245,516 gram dan 246,876 gram hingga diperoleh rendemen ekstrak sebesar 15,83% dan 27,43%. Pembuatan 

ekstrak sebagai bahan baku obat tradisional harus memenuhi persyaratan mutu ekstrak, salah satu 

persyaratan mutu ekstrak adalah rendemen ekstrak yang dihasilkan. Rendemen ekstrak adalah perbandingan 

antara ekstrak yang diperoleh dengan simplisia awal, semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan 

menandakan nilai ekstrak yang dihasilkan juga semakin banyak [35]. 

 

Hasil Skrining Fitokimia ekstrak daun sintrong dan bawang daun 



Kchmymphyn lkchchrysk mchmbycy mchrhpykyn sylyh 

sychh yspchk mchndysyr yyng pchrlh dkbkysykyn blchh 

skswy dylym kchgkychyn bchlyjyr Kchgkychyn 

pchmbchlyjyryn mchnhnchhch pyrchkskpysk ykchkf dyrk 

pchschrchy dkdkk hnchhk chchrcypyknyy   Gyndhm 

pydy pchmbhychyn chchphng chchrkgh dypych 

dkklyskfkkyskkyn bchrdysyrkyn kydyr prbchchknnyy yykchh 

prbchchkn chknggk prbchchkn schdyng dyn prbchchkn 

rchndyh Dkynchyry jchnks gyndhm yyng dkghnykyn dylym 

prbdhk bblh khkhs ydylyh jchnks mhdyh dkdypychkyn dyn 

hmhmnyy dkjydkkyn schbygyk mykynyn pchnchck mhlhch 

Pksyng ymbbn mchmklkkk rysy yyng lchbkh mynks yrbmy 

yyng chyjym dyn chchkschhr dygkng bhyh yyng lchmbhch 

dkbyndkngkyn jchnks pksyng lyknnyy Pksyng ymbbn 

mchmklkkk khlkch yyng hylhs bchrwyrny hkjyh ychyhphn 

khnkng dchngyn dygkng bhyh phchkh schrchy chkdyk 

bchrbkjk ychyh bchrbkjk syngych hylhs Bblh  khkhs  

mchrhpykyn  khch  yyng  bynyyk  dkmknychk  blchh  

mysyyrykych  kyrchny rysynyy yyng mynks dyn chchkschhr 

yyng lchmbhch Blchh kyrchny kchh mykynyn knk dypych 

dkkbnshmsk blchh schmhy kylyngyn mhlyk dyrk ynyk kchckl 

hknggy yyng bchrhsky lynjhch Bblh khkhs mchrhpykyn khch 

yyng chchrbhych dyrk byhyn dysyr chchrkgh chchlhr ghly 

dyn cykryn shsh ychyh ykr CHchlhr mchrhpykyn byhyn 

pyngyn hchwynk yyng chchrdypych lchmyk dyn prbchchkn 

dkdylymnyy Dylym pchngblyhyn pyngyn chchlhr 

mchmklkkk fhngsk schbygyk pchngchmhlsk pchmbchrk rysy 

dyn pchngchmbyng ydbnyn Pchmbhychyn bblh khkhs 

chchlhr bchrfhngsk hnchhk mchnjygy kchschybklyn ydbnyn 

schbygyk pchlchmbhch schrchy chchlhr dypych 

mchmchngyrhhk vblhmch pchngchmbyngyn bblh Hyl knk 

dkschbybkyn kyndhngyn prbchchkn pydy phchkh chchlhr 

yyng dypych mchmbchnchhk bhsy dkmyny mymph 

mchnyhyn hdyry yyng myshk kch ydbnyn schhknggy 

mchnychbybkyn pchngchmbyngyn vblhmch Ghly yyng 

dkghnykyn dylym pchngblyhyn bblh khkhs kylyh ghly pyskr 

kyrchny hyrgynyy lchbkh chkbnbmks dyn mhdyh dkdypych 

schrchy bchrpchryn dylym mchmpchrbykkk ckchy rysy dyn 

yrbmy Pchnymbyhyn bykkng pbwdchr chkdyk 

bchrpchngyrhh chchrhydyp yrbmy dyn rysy shychh prbdhk 

pyngyn kyrchny schnyywy knk chkdyk bchrysy dyn chkdyk 

bchrwyrny nymhn syngych bchrpchngyrhh chchrhydyp 

chchkschhr prbdhk ykkbych pchlchpysyn gys 

kyrbbndkbkskdy kchdylym ydbnyn yyng mchlylhk shychh 

rchyksk ysym-bysy dyn mchnghysklkyn gchlchmbhng gys 

dylym ydbnyn bysyh dyn syych ydbnyn dkpynyskyn myky 

ykyn mchngchmbyng chchrjygy pchnyhshchynnyy schrchy 

mchnghysklkyn rchmyh yyng lchbkh schrygym chchrmyshk 

byhyn pchnchkng dylym pchmbhychyn bblh Byhyn 

pchngchmbyng bchrpchryn dylym mchmpchrbchsyr dyn 

mchnkngkychkyn vblhmch schrchy mchmbhych chchkschhr 

prbdhk rbchk dyn khch mchnjydk lchbkh rkngyn 

Pchnymbyhyn pchngchmbyng yyng chchrlylh bynyyk 

mchnychbybkyn prbdhk bynchych schdyngkyn chchrlylh 

schdkkkch dypych mchnjydkkyn prbdhk chkdyk 

mchngchmbyng pydych dyn bchrych 
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Skrining fitokimia ini juga bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder dalam 

sampel tanaman yang berpotensi memberikan aktivitas biologis dan mengevaluasi metabolit sekunder yang 

terdapat yang berpotensi sebagai zat aktif alami.  Reaksi antara metabolit sekunder dan pereaksi 

menunjukkan jenis senyawa yang terdapat dalam sampel. Metode skrining fitokimia yang digunakan untuk 

menentukan ada atau tidaknya metabolit sekunder pada tanaman [36]. 

Hasil skrining fitokimia ekstrak daun sintrong dan bawang daun menunjukkan adanya senyawa 

flavonoid, tanin, glikosida, dan steroid. Pemeriksaan flavonoid menghasilkan warna kuning pada lapisan 

amil alkohol, menandakan adanya flavonoid. Penambahan serbuk Mg bertujuan menghidrolisis ikatan 

glikosida karena flavonoid umumnya berikatan dengan gula, menghasilkan warna merah atau jingga setelah 

direduksi dengan Mg dan HCl pekat [37]. 

Pemeriksaan tanin menunjukkan endapan hijau kehitaman setelah penambahan FeCl₃, menandakan 

adanya tanin yang bereaksi dengan gugus hidroksil membentuk senyawa kompleks [38]. Pemeriksaan 

steroid/triterpenoid menunjukkan warna hijau setelah penambahan pereaksi Liebermann–Burchard, yang 

menandakan adanya steroid. Hal ini sejalan dengan Robinson (1995) yang menyatakan bahwa reaksi antara 

steroid dengan asam asetat anhidrat dan H₂SO₄ pekat menghasilkan warna hijau atau biru.  

Pemeriksaan glikosida menunjukkan cincin ungu setelah penambahan pereaksi Molisch dan H₂SO₄ 

pekat, menandakan hasil positif. Asam sulfat pekat berfungsi menghidrolisis gula membentuk furfural yang 

bereaksi dengan pereaksi Molisch dan α-naftol [39]. Hasil skrining fitokimia pada  ekstrak daun sintrog dan 

bawang daun dapat dilihat Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Sintrong dan Bawang Daun  

No Pemeriksaan Hasil Daun Sintrong Hasil Bawang Daun 

1. Uji Flavonoid + + 

2. Uji Saponin - - 

3. Uji Tanin + + 

4. Uji Alkaloid - - 

5. Uji Glikosida + + 

6. Uji Steroid / Triterpenoid + + 

Keterangan :   +  = positif 

      -  = Negatif 

 

Hasil Uji Antibakteri Ekstrak Etanol dan Sediaan Gel Kombinasi Daun Sintrong dan Bawang Daun 

Uji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis dilakukan 

menggunakan metode difusi cakram pada ekstrak etanol dan pada sediaan gel dilakukan menggunakan 

metode sumuran. Metode difusi cakram (disc diffusion) dilakukan dengan meletakkan kertas cakram yang 

telah mengandung agen antimikroba pada permukaan media agar yang sebelumnya telah diolesi suspensi 

bakteri uji. Agen antimikroba kemudian berdifusi dari kertas cakram ke dalam media agar dan menghambat 

pertumbuhan bakteri di sekitarnya. Zona jernih yang terbentuk di sekitar kertas cakram menunjukkan adanya 

aktivitas penghambatan bakteri oleh agen antimikroba. Metode ini banyak digunakan karena sederhana, 

biaya rendah, dan hasilnya mudah diinterpretasikan [40]. Metode sumuran dilakukan dengan membuat 

lubang yang dibuat tegak lurus pada agar padat yang telah diinokulasi dengan bakteri uji. Jumlah dan letak 

lubang disesuaikan dengan tujuan penelitian, kemudian lubang diisi dengan sampel yang akan diuji. Setelah 

dilakukan inkubasi, pertumbuhan bakteri diamati untuk melihat ada tidaknya daerah hambatan di sekeliling 

lubang (jurnal lilith). Tujuan pemilihan metode sumuran ini  karena memungkinkan bahan uji sediaan gel 

dapat bersentuhan langsung dengan media dinding agar, maka akan lebih mudah untukmengukur daya 

hambat secara visual dengan adanya zona radikal yaitu suatu daerah disekitar sumuran tempat bakteri 

dihambat oleh antibakter [41]. 

Pengukuran diameter zona hambat dilakukan secara horizontal dan vertikal menggunakan jangka 

sorong, dengan hasil dinyatakan dalam satuan milimeter (mm). Klasifikasi kekuatan daya hambat antibakteri 

mengacu pada kriteria Davis & Stout (1971), yaitu: diameter ≤ 5 mm termasuk kategori lemah, 5–10 mm 

kategori sedang, 10–20 mm kategori kuat, dan ≥ 20 mm dikategorikan sangat kuat [42].  

Pengujian aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun dilakukan 

menggunakan metode difusi cakram dengan kertas cakram berdiameter 6 mm sebagai media perlekatan 

ekstrak. Aktivitas antibakteri diamati melalui terbentuknya zona bening di sekitar kertas cakram yang telah 

dicelupkan ke dalam ekstrak dengan variasi perbandingan P1 (2:3), P2 (2:2), dan P3 (3:2) antara daun sintrong 
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dan bawang daun. Zona bening yang terbentuk menunjukkan adanya kemampuan ekstrak dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan 

Staphylococcus epidermidis yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat di sekitar cakram. Pengujian 

dilakukan sebanyak tiga kali replikasi untuk memastikan data yang dihasilkan akurat dan konsisten, sehingga 

hasil yang diperoleh benar-benar mencerminkan pengaruh perlakuan, bukan faktor kebetulan. Semakin besar 

jumlah replikasi yang dilakukan, semakin tinggi tingkat ketelitian dalam menaksir perbedaan, hubungan, 

maupun pengaruh antarvariabel, sehingga hasil penelitian menjadi lebih terpercaya [43]. 

Pengujian antibakteri terhadap ekstrak memiliki 5 kelompok dengan perlakuan yang berbeda yaitu : 

kontrol postif, kontrol negatif, P1 (2:3), P2 (2:2), dan P3 (3:2). Penggunaan kontrol positif berfungsi sebagai 

pembanding untuk memastikan efektivitas zat uji yang digunakan, dengan cara membandingkan diameter 

zona hambat yang terbentuk antara ekstrak perlakuan dan kontrol positif tersebut [1]. Pengujian kontrol 

positif yang mengandung klindamisin membentuk zona bening yang di kategorikan sangat kuat dengan hasil 

pada Staphyococcus aureus 30,43 ± 0,37 dan Staphylococcus epidermidis 29,06 ± 0,70 pada rentang > 20 mm 

dengan kategori sangat kuat.  

Dalam pengujian terhadap ekstrak kombinasi daun sintrong dan bawang daun menggunakan kontrol 

negatif aquadest. Penggunaan aquades sebagai kontrol negatif dilakukan karena sifatnya yang netral dan 

tidak memiliki aktivitas antibakteri, sehingga tidak memengaruhi pertumbuhan bakteri uji. Hal ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa aktivitas antibakteri yang muncul berasal dari senyawa aktif dalam ekstrak, bukan 

dari pelarut yang digunakan [43]. Menurut Elmitra pada tahun 2021 kontrol negatif umumnya menggunakan 

pelarut yang berfungsi sebagai pengencer senyawa uji [44]. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aquades 

tidak membentuk zona bening di sekitar kertas cakram, menandakan bahwa aquades tidak memiliki daya 

hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus maupun Staphylococcus epidermidis. 

Kertas cakram yang telah dicelupkan dalam kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun 

diletakkan di atas permukaan media NA yang telah diberi suspensi bakteri Staphylococcus aureus dan 

Staphylococcus epidermidis dan telah memadat secara homogen. Media kemudian diinkubasi selama 2 × 24 jam 

pada suhu 37°C dengan posisi cawan petri terbalik. Hasil pengamatan menunjukkan adanya zona bening di 

sekitar kertas cakram yang menandakan aktivitas antibakteri. Pada pengujian terhadap Staphylococcus aureus, 

kombinasi ekstrak menghasilkan zona hambat sebesar P1 (2:3) sebesar 13,01 ± 0,27, P2 (2:2) sebesar 8,80 ± 

0,73, dan P3 (3:2) sebesar 13,53 ± 0,25 sedangkan terhadap Staphylococcus epidermidis dengan perbandingan P1 

(2:3) sebesar 12,66 ± 0,65, P2 (2:2) sebesar 8,86 ± 0,89, dan P3 (3:2) sebesar 12,13 ± 0,40. Adanya zona bening 

menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun mampu menghambat 

pertumbuhan kedua bakteri uji. Berdasarkan kriteria Davis & Stout (1971), hasil tersebut termasuk kategori 

kuat pada perbandingan P1 (2:3) dan P3 (3:2), serta sedang pada P2 (2:2). 

Hasil pengukuran daya hambat antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun 

terhadap Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis dapat dilihat pada Tabel 4 berikut :  

Tabel 4. Hasil Daya Hambat pada Ekstrak Etanol Kombinasi Daun Sintrong dan Bawang  Daun 

Bakteri uji Rata-rata diameter daya hambat (mm) ± SD 

K- K+ P1 (2:3) P2 (2:2) P3 (3:2) 

Staphylococcus aureus 0 30,43 ± 0,37 13,01 ± 0,27 8,80 ± 0,73 13,53 ± 0,25 

Staphylococcus epidermidis 0 29,06 ± 0,70 12,66 ± 0,65 8,86 ± 0,89 12,13 ± 0,40 

 

Pengujian aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun dilakukan 

sebagai uji perbandingan antara ekstrak dan sediaan gel yang telah diformulasi. Uji ini dilakukan bertujuan 

untuk melihat bagaimana hasil daya hambat sebelum dan sesudah dilakukan formulasi dalam sediaan gel. 

Pengujian aktivitas antibakteri sediaan gel antibakteri kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang 

daun menggunakan metode sumuran yaitu dengan cara media agar yang telah diberikan suspensi bakteri 

diberikan lubang kemudian lubang tersebut diisi dengan gel yang telah diformulasikan dengan berbagai 

perlakuan, serta kontrol negatif berupa gel tanpa penambahan ekstrak (basis gel). Selanjutnya, gel klidamisin 

sebagai kontrol positif tersebut juga diisi pada lubang yang telah dibuat pada media agar. Media kemudian 

diinkubasi pada suhu 37°C selama 24–48 jam untuk mengamati terbentuknya zona hambat di sekitar cakram 

[45]. 

Pengujian antibakteri terhadap sediaan gel memiliki 5 kelompok dengan perlakuan yang berbeda yaitu 

: kontrol postif, F0 sebagai kontrol negatif, F1 (2:3), F2 (2:2), dan F3 (3:2). Pengujian kontrol positif pada sediaan 
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gel membentuk zona bening yang di kategorikan sangat kuat dengan hasil pada Staphyococcus aureus 30,43 ± 

0,30 dan Staphylococcus epidermidis 33 ± 0,50 yang termasuk pada rentang > 20 mm dengan kategori sangat 

kuat.  

Dalam pengujian terhadap sediaan gel ekstrak kombinasi daun sintrong dan bawang daun 

menggunakan F0 yaitu basis gel sebagai kontrol negatif. Tujuan digunakan F0 sebagai kontrol negatif untuk 

memastikan bahwa basis pada sediaan gel tidak memberikan efek antibakteri yang menyebabkan 

terbentuknya zona bening pada media pengujian. Pengujian kontrol negatif menggunakan F0 yaitu basis gel 

sebagai kontrol negatif menunjukkan tidak ada zona bening di sekitar kertas cakram yang dapat disimpulkan 

bahwa F0 yaitu basis pada gel tidak mempunyai daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Staphylococcus epidermidis hal ini menunjukkan sediaan basis gel tidaklah mengandung aktivitas sebagai 

antibakteri. 

Diameter zona hambat antibakteri pada sediaan gel dengan kombinasi ekstrak etanol daun sintrong 

dan bawang daun terdapat zona bening dengan perbandingan F1 (2:3) sebesar 16,90 ± 0,30, F2 (2:2) sebesar 

13,93 ± 0,33, dan F3 (3:2) sebesar 18,23 ± 0,25 pada uji antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

Adapun pengujian antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dengan perbandingan F1 (2:3) 

sebesar 16,33 ± 0,44, F2 (2:2) sebesar 13,98 ± 1,50, dan F3 (3:2) sebesar 17,51 ± 0,30 yang termasuk pada rentang 

> 10-20 mm dengan kategori kuat. Hasil pengukuran daya hambat pada sediaan gel ekstrak etanol kombinasi 

daun sintrong dan bawang daun terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis dapat 

dilihat pada Tabel 5 di bawah ini : 

Tabel 5. Hasil Daya Hambat Sediaan  Gel Ekstrak Kombinasi Daun Sintrong dan Bawang Daun 

Bakteri uji Rata-rata diameter daya hambat (mm) ± SD 

F0 K+ F1 (2:3) F2 (2:2) F3 (F:2) 

Staphylococcus aureus 0 30,53 ± 0,30 16,90 ± 0,73 13,93 ± 0,33 18,23 ± 0,67 

Staphylococcus epidermidis 0 33 ± 0,50 16,33 ± 0,44 13,98 ± 1,50 17,51 ± 0,30 

 

Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5 terlihat adanya peningkatan diameter zona bening pada sediaan gel 

yang menunjukkan sediaan gel memiliki efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak, hal ini 

disebabkan karena kemampuan basis gel dalam meningkatkan difusi zat aktif. Karbopol 940 sebagai gelling 

agent membentuk sistem koloid hidrofilik yang memungkinkan zat aktif terdispersi secara homogen dalam 

matriks gel. Struktur ini mendukung pelepasan zat aktif secara bertahap dan lebih terkontrol ke dalam media 

agar dibandingkan dengan ekstrak murni yang cenderung mengalami difusi cepat namun tidak stabil. 

Akibatnya, zat aktif dalam gel memiliki waktu kontak yang lebih lama dengan bakteri sehingga 

meningkatkan luas zona hambat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa formulasi gel 

berbasis karbopol mampu meningkatkan efektivitas antibakteri [46]. Komponen lain yang berperan penting 

adalah propilenglikol yang berfungsi sebagai kosolven sekaligus penetration enhancer. Propilenglikol dapat 

meningkatkan kelarutan senyawa aktif, terutama senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, dan 

saponin yang umumnya bersifat semipolar. Dengan meningkatnya kelarutan, jumlah zat aktif yang tersedia 

untuk berdifusi ke media uji menjadi lebih besar. Selain itu, propilenglikol juga diketahui mampu 

meningkatkan permeabilitas membran sel bakteri sehingga memperkuat aktivitas antibakteri [47]. 

Pengujian terhadap ekstrak dan sediaan gel menggunakan antibiotik klindamisin sebagai kontrol 

positif. Klindamisin merupakan antibiotik bersifat bakteriostatik, yaitu mampu menghambat pertumbuhan 

mikroba tanpa membunuhnya secara langsung. Mekanisme kerjanya adalah dengan menghambat sintesis 

protein pada mikroorganisme melalui pengikatan pada subunit ribosom 50S, sehingga mengganggu proses 

pembentukan rantai peptidoglikan dan menghambat pertumbuhan bakteri [48]. 

Hasil pengujian ekstrak dan sediaan gel daun sintrong serta bawang daun menunjukkan adanya 

aktivitas antibakteri. Aktivitas ini disebabkan oleh kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, 

dan steroid yang berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji [15]. Flavonoid diketahui dapat 

menghambat sintesis DNA bakteri, sehingga mengganggu proses replikasi dan translasi [48]. Selain itu, 

karena bersifat polar, flavonoid lebih mudah menembus lapisan peptidoglikan pada dinding sel bakteri. 

Mekanisme kerjanya melibatkan kerusakan membran sel dengan membentuk kompleks pada protein-protein 

terlarut, yang menyebabkan keluarnya senyawa intraseluler. Akibatnya, dinding sel bakteri kehilangan fungsi 

dan mengalami lisis [49]. 

Senyawa tanin memiliki kemampuan untuk mengganggu membran plasma dan menghambat aktivitas 

enzim yang berperan dalam metabolisme bakteri, sehingga berdampak pada terhambatnya pertumbuhan 
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hknggy yyng bchrhsky lynjhch Bblh khkhs mchrhpykyn khch 

yyng chchrbhych dyrk byhyn dysyr chchrkgh chchlhr ghly 

dyn cykryn shsh ychyh ykr CHchlhr mchrhpykyn byhyn 

pyngyn hchwynk yyng chchrdypych lchmyk dyn prbchchkn 

dkdylymnyy Dylym pchngblyhyn pyngyn chchlhr 

mchmklkkk fhngsk schbygyk pchngchmhlsk pchmbchrk rysy 

dyn pchngchmbyng ydbnyn Pchmbhychyn bblh khkhs 

chchlhr bchrfhngsk hnchhk mchnjygy kchschybklyn ydbnyn 

schbygyk pchlchmbhch schrchy chchlhr dypych 

mchmchngyrhhk vblhmch pchngchmbyngyn bblh Hyl knk 

dkschbybkyn kyndhngyn prbchchkn pydy phchkh chchlhr 

yyng dypych mchmbchnchhk bhsy dkmyny mymph 

mchnyhyn hdyry yyng myshk kch ydbnyn schhknggy 

mchnychbybkyn pchngchmbyngyn vblhmch Ghly yyng 

dkghnykyn dylym pchngblyhyn bblh khkhs kylyh ghly pyskr 

kyrchny hyrgynyy lchbkh chkbnbmks dyn mhdyh dkdypych 

schrchy bchrpchryn dylym mchmpchrbykkk ckchy rysy dyn 

yrbmy Pchnymbyhyn bykkng pbwdchr chkdyk 

bchrpchngyrhh chchrhydyp yrbmy dyn rysy shychh prbdhk 

pyngyn kyrchny schnyywy knk chkdyk bchrysy dyn chkdyk 

bchrwyrny nymhn syngych bchrpchngyrhh chchrhydyp 

chchkschhr prbdhk ykkbych pchlchpysyn gys 

kyrbbndkbkskdy kchdylym ydbnyn yyng mchlylhk shychh 

rchyksk ysym-bysy dyn mchnghysklkyn gchlchmbhng gys 

dylym ydbnyn bysyh dyn syych ydbnyn dkpynyskyn myky 

ykyn mchngchmbyng chchrjygy pchnyhshchynnyy schrchy 

mchnghysklkyn rchmyh yyng lchbkh schrygym chchrmyshk 

byhyn pchnchkng dylym pchmbhychyn bblh Byhyn 

pchngchmbyng bchrpchryn dylym mchmpchrbchsyr dyn 

mchnkngkychkyn vblhmch schrchy mchmbhych chchkschhr 

prbdhk rbchk dyn khch mchnjydk lchbkh rkngyn 

Pchnymbyhyn pchngchmbyng yyng chchrlylh bynyyk 

mchnychbybkyn prbdhk bynchych schdyngkyn chchrlylh 

schdkkkch dypych mchnjydkkyn prbdhk chkdyk 

mchngchmbyng pydych dyn bchrych 
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bakteri. Mekanisme daya hambat tanin dapat memengaruhi berbagai bagian sel bakteri seperti dinding sel, 

ribosom, kromosom, metabolisme folat, serta membran sel. Tanin bekerja dengan cara mengkoagulasi 

protoplasma bakteri, yang menyebabkan kerusakan struktur dan fungsi sel. Selain itu, setelah dinding bakteri 

mengalami lisis akibat aktivitas flavonoid, tanin dapat lebih mudah menembus ke dalam sel bakteri dan 

mengkoagulasi protoplasmanya, sehingga memperkuat efek antibakteri [16]. Senyawa steroid bekerja dengan 

merusak membran plasma sel mikroba, sehingga menyebabkan kebocoran sitoplasma dan keluarnya 

komponen penting dari dalam sel. Kerusakan ini mengganggu kestabilan serta fungsi membran, yang pada 

akhirnya menyebabkan kematian sel mikroba [50]. 

Data zona hambat yang didapatkan dari ekstrak kombinasi daun sintrong dan bawang daun serta 

sediaan gel dilakukan analisis data berupa uji normalitas, uji homogenitas, dan uji Anova satu arah dengan 

uji lanjut Tukey dan Games-Howell. Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas, seluruh data zona 

hambat pada perlakuan ekstrak dan gel kombinasi daun sintrong dan bawang daun terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis umumnya berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi 

> 0,05, kecuali pada kelompok kontrol negatif yang tidak normal. Uji homogenitas menunjukkan bahwa data 

terhadap Staphylococcus aureus pada ekstrak dan Staphylococcus epidermidis pada sediaan gel memiliki varians 

yang tidak homogen dengan nilai signifikansi berturut-turut sebesar 0,024 dan 0,004 (< 0,05), sedangkan data 

pada Staphylococcus aureus sediaan gel dan data Staphylococcus epidermidis ekstrak menunjukkan varians yang 

homogen (p > 0,05). Dengan demikian, analisis data dilanjutkan uji ANOVA untuk melihat perlakuan yang 

memiliki perbedaan signifikan tiap perlakuan dan dilanjutkan Uji Tukey dan Uji Games-Howell sebagai uji 

lanjut untuk melihat pasangan perlakuan yang berbeda nyata dengan uji Tukey digunakan saat data 

homogen, sedangkan Games-Howell digunakan pada saat data tidak homogen. 

Berdasarkan hasil uji ANOVA satu arah pada Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis, baik 

pada ekstrak maupun sediaan gel. Hasil uji anova pada ekstrak diperoleh nilai signifikansi p = 0,000 (< 0,05) 

yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara perlakuan yang diberikan yaitu kontrol negatif 

(K–), kontrol positif (K+), serta perlakuan P1, P2, dan P3. 

Berdasarkan hasil uji lanjut Games-Howell terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada sediaan ekstrak, 

diperoleh bahwa hampir seluruh pasangan perlakuan menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0,05). 

Namun, terdapat satu pasangan perlakuan yang tidak menunjukkan perbedaan signifikan, yaitu P1 dan P3, 

dengan nilai (p = 0,475). Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas antibakteri dari ekstrak kombinasi daun 

sintrong dan bawang daun pada perlakuan P1 dan P3 terhadap Staphylococcus aureus tidak berbeda secara 

signifikan. Sementara itu, hasil uji lanjut Tukey terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis pada sediaan 

ekstrak juga menunjukkan bahwa sebagian besar pasangan perlakuan berbeda secara signifikan (p < 0,05), 

kecuali pada pasangan P1 dan P3, yang memiliki nilai (p = 0,813), sehingga tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua perlakuan tersebut memiliki efektivitas yang setara 

dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis. 

Pada sediaan gel, hasil uji lanjut Tukey terhadap bakteri Staphylococcus aureus menunjukkan bahwa 

hampir semua pasangan perlakuan memberikan perbedaan yang signifikan (p < 0,05). Namun demikian, 

pasangan perlakuan F1 dan F3 tidak menunjukkan perbedaan signifikan, dengan nilai (p = 0,306), yang 

mengindikasikan bahwa kedua perlakuan tersebut memiliki kemampuan hambat yang tidak berbeda nyata 

terhadap Staphylococcus aureus. Adapun hasil uji lanjut Games-Howell terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis pada sediaan gel juga menunjukkan pola yang serupa, di mana sebagian besar perlakuan 

menunjukkan perbedaan signifikan, namun pasangan F1 dan F3 tidak menunjukkan perbedaan yang 

signifikan, dengan nilai (p = 0,359), Hal ini mengindikasikan bahwa kedua perlakuan tersebut memiliki 

efektivitas yang setara dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis. 

Secara keseluruhan, data hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak kombinasi daun sintrong dan 

bawang daun memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis, baik pada sediaan ekstrak maupun gel. Hasil analisis data 

ekstrak dan sediaan gel kombinasi daun sintrong dan bawang daun terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dan Staphylococcus epidermidis dapat dilihat pada Tabel di bawah ini :  

Tabel 6. Hasil uji homogenitas kombinasi ekstrak daun sintrong dan bawang daun terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus 

Test of Homogeneity of Variances Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Zona hambat (mm) Based on Mean 4.522 4 10 .024 

Based on Median .528 4 10 .718 



Kchmymphyn lkchchrysk mchmbycy mchrhpykyn sylyh 

sychh yspchk mchndysyr yyng pchrlh dkbkysykyn blchh 

skswy dylym kchgkychyn bchlyjyr Kchgkychyn 

pchmbchlyjyryn mchnhnchhch pyrchkskpysk ykchkf dyrk 

pchschrchy dkdkk hnchhk chchrcypyknyy   Gyndhm 

pydy pchmbhychyn chchphng chchrkgh dypych 

dkklyskfkkyskkyn bchrdysyrkyn kydyr prbchchknnyy yykchh 

prbchchkn chknggk prbchchkn schdyng dyn prbchchkn 

rchndyh Dkynchyry jchnks gyndhm yyng dkghnykyn dylym 

prbdhk bblh khkhs ydylyh jchnks mhdyh dkdypychkyn dyn 

hmhmnyy dkjydkkyn schbygyk mykynyn pchnchck mhlhch 

Pksyng ymbbn mchmklkkk rysy yyng lchbkh mynks yrbmy 

yyng chyjym dyn chchkschhr dygkng bhyh yyng lchmbhch 

dkbyndkngkyn jchnks pksyng lyknnyy Pksyng ymbbn 

mchmklkkk khlkch yyng hylhs bchrwyrny hkjyh ychyhphn 

khnkng dchngyn dygkng bhyh phchkh schrchy chkdyk 

bchrbkjk ychyh bchrbkjk syngych hylhs Bblh  khkhs  

mchrhpykyn  khch  yyng  bynyyk  dkmknychk  blchh  

mysyyrykych  kyrchny rysynyy yyng mynks dyn chchkschhr 

yyng lchmbhch Blchh kyrchny kchh mykynyn knk dypych 

dkkbnshmsk blchh schmhy kylyngyn mhlyk dyrk ynyk kchckl 

hknggy yyng bchrhsky lynjhch Bblh khkhs mchrhpykyn khch 

yyng chchrbhych dyrk byhyn dysyr chchrkgh chchlhr ghly 

dyn cykryn shsh ychyh ykr CHchlhr mchrhpykyn byhyn 

pyngyn hchwynk yyng chchrdypych lchmyk dyn prbchchkn 

dkdylymnyy Dylym pchngblyhyn pyngyn chchlhr 

mchmklkkk fhngsk schbygyk pchngchmhlsk pchmbchrk rysy 

dyn pchngchmbyng ydbnyn Pchmbhychyn bblh khkhs 

chchlhr bchrfhngsk hnchhk mchnjygy kchschybklyn ydbnyn 

schbygyk pchlchmbhch schrchy chchlhr dypych 

mchmchngyrhhk vblhmch pchngchmbyngyn bblh Hyl knk 

dkschbybkyn kyndhngyn prbchchkn pydy phchkh chchlhr 

yyng dypych mchmbchnchhk bhsy dkmyny mymph 

mchnyhyn hdyry yyng myshk kch ydbnyn schhknggy 

mchnychbybkyn pchngchmbyngyn vblhmch Ghly yyng 

dkghnykyn dylym pchngblyhyn bblh khkhs kylyh ghly pyskr 

kyrchny hyrgynyy lchbkh chkbnbmks dyn mhdyh dkdypych 

schrchy bchrpchryn dylym mchmpchrbykkk ckchy rysy dyn 

yrbmy Pchnymbyhyn bykkng pbwdchr chkdyk 

bchrpchngyrhh chchrhydyp yrbmy dyn rysy shychh prbdhk 

pyngyn kyrchny schnyywy knk chkdyk bchrysy dyn chkdyk 

bchrwyrny nymhn syngych bchrpchngyrhh chchrhydyp 

chchkschhr prbdhk ykkbych pchlchpysyn gys 

kyrbbndkbkskdy kchdylym ydbnyn yyng mchlylhk shychh 

rchyksk ysym-bysy dyn mchnghysklkyn gchlchmbhng gys 

dylym ydbnyn bysyh dyn syych ydbnyn dkpynyskyn myky 

ykyn mchngchmbyng chchrjygy pchnyhshchynnyy schrchy 

mchnghysklkyn rchmyh yyng lchbkh schrygym chchrmyshk 

byhyn pchnchkng dylym pchmbhychyn bblh Byhyn 

pchngchmbyng bchrpchryn dylym mchmpchrbchsyr dyn 

mchnkngkychkyn vblhmch schrchy mchmbhych chchkschhr 

prbdhk rbchk dyn khch mchnjydk lchbkh rkngyn 

Pchnymbyhyn pchngchmbyng yyng chchrlylh bynyyk 

mchnychbybkyn prbdhk bynchych schdyngkyn chchrlylh 

schdkkkch dypych mchnjydkkyn prbdhk chkdyk 

mchngchmbyng pydych dyn bchrych 
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Based on Median and with adjusted df .528 4 3.612 .726 

Based on trimmed mean 3.914 4 10 .036 

 

Tabel 7. Hasil uji ANOVA kombinasi ekstrak daun sintrong dan bawang daun terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus 

ANOVA Zona Hambat (mm) Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1472.169 4 368.042 1989.418 .000 

Within Groups 1.850 10 .185   

Total 1474.019 14    

 

Tabel 8. Hasil Uji Games-Howell kombinasi ekstrak daun sintrong dan bawang daun terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus 

Multiple Comparisons (Dependent Variable:   Zona hambat (mm) Games-Howell)   

(I) Perlakuan (K-, 

K+, P1, P2, P3) 

(J) Perlakuan (K-, 

K+, P1, P2, P3) 

Mean Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

K- K+ -30.43333* .21858 .000 -32.1151 -28.7515 

P1 -13.01667* .15899 .000 -14.2400 -11.7934 

P2 -8.80000* .42525 .007 -12.0719 -5.5281 

P3 -13.53333* .23333 .001 -15.3286 -11.7380 

K+ K- 30.43333* .21858 .000 28.7515 32.1151 

P1 17.41667* .27029 .000 16.1540 18.6793 

P2 21.63333* .47813 .000 19.0897 24.1770 

P3 16.90000* .31972 .000 15.4755 18.3245 

P1 K- 13.01667* .15899 .000 11.7934 14.2400 

K+ -17.41667* .27029 .000 -18.6793 -16.1540 

P2 4.21667* .45399 .018 1.4766 6.9567 

P3 -.51667 .28235 .475 -1.8631 .8297 

P2 K- 8.80000* .42525 .007 5.5281 12.0719 

K+ -21.63333* .47813 .000 -24.1770 -19.0897 

P1 -4.21667* .45399 .018 -6.9567 -1.4766 

P3 -4.73333* .48505 .008 -7.2450 -2.2216 

P3 K- 13.53333* .23333 .001 11.7380 15.3286 

K+ -16.90000* .31972 .000 -18.3245 -15.4755 

P1 .51667 .28235 .475 -.8297 1.8631 

P2 4.73333* .48505 .008 2.2216 7.2450 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Tabel 9. Hasil uji Homogenitas kombinasi ekstrak daun sintrong dan bawang daun terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis 
Test of Homogeneity of Variances Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Zona daya hambat (mm) Based on Mean 3.403 4 10 .053 

Based on Median .713 4 10 .602 

Based on Median and with adjusted df .713 4 4.143 .623 

Based on trimmed mean 3.104 4 10 .067 

 

Tabel 10. Hasil uji ANOVA kombinasi ekstrak daun sintrong dan bawang daun terhadap bakteri 

Staphylococcus epidermidis 

ANOVA Zona daya hambat (mm)   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1332.166 4 333.041 934.303 .000 

Within Groups 3.565 10 .356   

Total 1335.731 14    

Tabel 11. Hasil Uji Tukey kombinasi ekstrak daun sintrong dan bawang daun terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis 
Multiple Comparisons (Dependent Variable:   Zona hambat (mm) Tukey HSD)  

(I) Perlakuan (K-, 

K+, P1, P2, P3) 

(J) Perlakuan 

(K-, K+, P1, P2, 

P3) 

Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 



Kchmymphyn lkchchrysk mchmbycy mchrhpykyn sylyh 

sychh yspchk mchndysyr yyng pchrlh dkbkysykyn blchh 

skswy dylym kchgkychyn bchlyjyr Kchgkychyn 

pchmbchlyjyryn mchnhnchhch pyrchkskpysk ykchkf dyrk 

pchschrchy dkdkk hnchhk chchrcypyknyy   Gyndhm 

pydy pchmbhychyn chchphng chchrkgh dypych 

dkklyskfkkyskkyn bchrdysyrkyn kydyr prbchchknnyy yykchh 

prbchchkn chknggk prbchchkn schdyng dyn prbchchkn 

rchndyh Dkynchyry jchnks gyndhm yyng dkghnykyn dylym 

prbdhk bblh khkhs ydylyh jchnks mhdyh dkdypychkyn dyn 

hmhmnyy dkjydkkyn schbygyk mykynyn pchnchck mhlhch 

Pksyng ymbbn mchmklkkk rysy yyng lchbkh mynks yrbmy 

yyng chyjym dyn chchkschhr dygkng bhyh yyng lchmbhch 

dkbyndkngkyn jchnks pksyng lyknnyy Pksyng ymbbn 

mchmklkkk khlkch yyng hylhs bchrwyrny hkjyh ychyhphn 

khnkng dchngyn dygkng bhyh phchkh schrchy chkdyk 

bchrbkjk ychyh bchrbkjk syngych hylhs Bblh  khkhs  

mchrhpykyn  khch  yyng  bynyyk  dkmknychk  blchh  

mysyyrykych  kyrchny rysynyy yyng mynks dyn chchkschhr 

yyng lchmbhch Blchh kyrchny kchh mykynyn knk dypych 

dkkbnshmsk blchh schmhy kylyngyn mhlyk dyrk ynyk kchckl 

hknggy yyng bchrhsky lynjhch Bblh khkhs mchrhpykyn khch 

yyng chchrbhych dyrk byhyn dysyr chchrkgh chchlhr ghly 

dyn cykryn shsh ychyh ykr CHchlhr mchrhpykyn byhyn 

pyngyn hchwynk yyng chchrdypych lchmyk dyn prbchchkn 

dkdylymnyy Dylym pchngblyhyn pyngyn chchlhr 

mchmklkkk fhngsk schbygyk pchngchmhlsk pchmbchrk rysy 

dyn pchngchmbyng ydbnyn Pchmbhychyn bblh khkhs 

chchlhr bchrfhngsk hnchhk mchnjygy kchschybklyn ydbnyn 

schbygyk pchlchmbhch schrchy chchlhr dypych 

mchmchngyrhhk vblhmch pchngchmbyngyn bblh Hyl knk 

dkschbybkyn kyndhngyn prbchchkn pydy phchkh chchlhr 

yyng dypych mchmbchnchhk bhsy dkmyny mymph 

mchnyhyn hdyry yyng myshk kch ydbnyn schhknggy 

mchnychbybkyn pchngchmbyngyn vblhmch Ghly yyng 

dkghnykyn dylym pchngblyhyn bblh khkhs kylyh ghly pyskr 

kyrchny hyrgynyy lchbkh chkbnbmks dyn mhdyh dkdypych 

schrchy bchrpchryn dylym mchmpchrbykkk ckchy rysy dyn 

yrbmy Pchnymbyhyn bykkng pbwdchr chkdyk 

bchrpchngyrhh chchrhydyp yrbmy dyn rysy shychh prbdhk 

pyngyn kyrchny schnyywy knk chkdyk bchrysy dyn chkdyk 

bchrwyrny nymhn syngych bchrpchngyrhh chchrhydyp 

chchkschhr prbdhk ykkbych pchlchpysyn gys 

kyrbbndkbkskdy kchdylym ydbnyn yyng mchlylhk shychh 

rchyksk ysym-bysy dyn mchnghysklkyn gchlchmbhng gys 

dylym ydbnyn bysyh dyn syych ydbnyn dkpynyskyn myky 

ykyn mchngchmbyng chchrjygy pchnyhshchynnyy schrchy 

mchnghysklkyn rchmyh yyng lchbkh schrygym chchrmyshk 

byhyn pchnchkng dylym pchmbhychyn bblh Byhyn 

pchngchmbyng bchrpchryn dylym mchmpchrbchsyr dyn 

mchnkngkychkyn vblhmch schrchy mchmbhych chchkschhr 

prbdhk rbchk dyn khch mchnjydk lchbkh rkngyn 

Pchnymbyhyn pchngchmbyng yyng chchrlylh bynyyk 

mchnychbybkyn prbdhk bynchych schdyngkyn chchrlylh 

schdkkkch dypych mchnjydkkyn prbdhk chkdyk 

mchngchmbyng pydych dyn bchrych 
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K- K+ -29.06667* .48748 .000 -30.6710 -27.4623 

P1 -12.66000* .48748 .000 -14.2643 -11.0557 

P2 -8.86667* .48748 .000 -10.4710 -7.2623 

P3 -12.13333* .48748 .000 -13.7377 -10.5290 

K+ K- 29.06667* .48748 .000 27.4623 30.6710 

P1 16.40667* .48748 .000 14.8023 18.0110 

P2 20.20000* .48748 .000 18.5957 21.8043 

P3 16.93333* .48748 .000 15.3290 18.5377 

P1 K- 12.66000* .48748 .000 11.0557 14.2643 

K+ -16.40667* .48748 .000 -18.0110 -14.8023 

P2 3.79333* .48748 .000 2.1890 5.3977 

P3 .52667 .48748 .813 -1.0777 2.1310 

P2 K- 8.86667* .48748 .000 7.2623 10.4710 

K+ -20.20000* .48748 .000 -21.8043 -18.5957 

P1 -3.79333* .48748 .000 -5.3977 -2.1890 

P3 -3.26667* .48748 .000 -4.8710 -1.6623 

P3 K- 12.13333* .48748 .000 10.5290 13.7377 

K+ -16.93333* .48748 .000 -18.5377 -15.3290 

P1 -.52667 .48748 .813 -2.1310 1.0777 

P2 3.26667* .48748 .000 1.6623 4.8710 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Tabel 12. Hasil uji Homogenitas sediaan gel kombinasi ekstrak daun sintrong dan bawang daun terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus 
Test of Homogeneity of Variances Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Zona Daya Hambat (mm) Based on Mean 3.368 4 10 .054 

Based on Median .794 4 10 .555 

Based on Median and with adjusted df .794 4 4.376 .582 

Based on trimmed mean 3.092 4 10 .067 

 

Tabel 13.  Hasil uji ANOVA sediaan gel kombinasi ekstrak daun sintrong dan bawang daun terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus 

 
ANOVA Zona Daya Hambat (mm)   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1431.764 4 357.941 1476.045 .000 

Within Groups 2.425 10 .242   

Total 1434.189 14    

 

Tabel 14.  Hasil uji Tukey sediaan gel kombinasi ekstrak daun sintrong dan bawang daun terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus 
Multiple Comparisons (Dependent Variable:   Zona Daya Hambat (mm) Tukey HSD)   

(I) Perlakuan 

(F0,K+,F1,F2,F3) 

(J) Perlakuan 

(F0,K+,F1,F2,F3) 

Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

F0 K+ -30.53333* .40208 .000 -31.8566 -29.2101 

F1 -16.90000* .40208 .000 -18.2233 -15.5767 

F2 -13.93333* .40208 .000 -15.2566 -12.6101 

F3 -18.23333* .40208 .000 -19.5566 -16.9101 

K+ F0 30.53333* .40208 .000 29.2101 31.8566 

F1 13.63333* .40208 .000 12.3101 14.9566 

F2 16.60000* .40208 .000 15.2767 17.9233 

F3 12.30000* .40208 .000 10.9767 13.6233 

F1 F0 16.90000* .40208 .000 15.5767 18.2233 

K+ -13.63333* .40208 .000 -14.9566 -12.3101 

F2 2.96667* .40208 .000 1.6434 4.2899 

F3 -1.33333* .40208 .048 -2.6566 -.0101 

F2 F0 13.93333* .40208 .000 12.6101 15.2566 

K+ -16.60000* .40208 .000 -17.9233 -15.2767 

F1 -2.96667* .40208 .000 -4.2899 -1.6434 

F3 -4.30000* .40208 .000 -5.6233 -2.9767 

F3 F0 18.23333* .40208 .000 16.9101 19.5566 

K+ -12.30000* .40208 .000 -13.6233 -10.9767 

F1 1.33333* .40208 .048 .0101 2.6566 

F2 4.30000* .40208 .000 2.9767 5.6233 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 



Kchmymphyn lkchchrysk mchmbycy mchrhpykyn sylyh 

sychh yspchk mchndysyr yyng pchrlh dkbkysykyn blchh 

skswy dylym kchgkychyn bchlyjyr Kchgkychyn 

pchmbchlyjyryn mchnhnchhch pyrchkskpysk ykchkf dyrk 

pchschrchy dkdkk hnchhk chchrcypyknyy   Gyndhm 

pydy pchmbhychyn chchphng chchrkgh dypych 

dkklyskfkkyskkyn bchrdysyrkyn kydyr prbchchknnyy yykchh 

prbchchkn chknggk prbchchkn schdyng dyn prbchchkn 

rchndyh Dkynchyry jchnks gyndhm yyng dkghnykyn dylym 

prbdhk bblh khkhs ydylyh jchnks mhdyh dkdypychkyn dyn 

hmhmnyy dkjydkkyn schbygyk mykynyn pchnchck mhlhch 

Pksyng ymbbn mchmklkkk rysy yyng lchbkh mynks yrbmy 

yyng chyjym dyn chchkschhr dygkng bhyh yyng lchmbhch 

dkbyndkngkyn jchnks pksyng lyknnyy Pksyng ymbbn 

mchmklkkk khlkch yyng hylhs bchrwyrny hkjyh ychyhphn 

khnkng dchngyn dygkng bhyh phchkh schrchy chkdyk 

bchrbkjk ychyh bchrbkjk syngych hylhs Bblh  khkhs  

mchrhpykyn  khch  yyng  bynyyk  dkmknychk  blchh  

mysyyrykych  kyrchny rysynyy yyng mynks dyn chchkschhr 

yyng lchmbhch Blchh kyrchny kchh mykynyn knk dypych 

dkkbnshmsk blchh schmhy kylyngyn mhlyk dyrk ynyk kchckl 

hknggy yyng bchrhsky lynjhch Bblh khkhs mchrhpykyn khch 

yyng chchrbhych dyrk byhyn dysyr chchrkgh chchlhr ghly 

dyn cykryn shsh ychyh ykr CHchlhr mchrhpykyn byhyn 

pyngyn hchwynk yyng chchrdypych lchmyk dyn prbchchkn 

dkdylymnyy Dylym pchngblyhyn pyngyn chchlhr 

mchmklkkk fhngsk schbygyk pchngchmhlsk pchmbchrk rysy 

dyn pchngchmbyng ydbnyn Pchmbhychyn bblh khkhs 

chchlhr bchrfhngsk hnchhk mchnjygy kchschybklyn ydbnyn 

schbygyk pchlchmbhch schrchy chchlhr dypych 

mchmchngyrhhk vblhmch pchngchmbyngyn bblh Hyl knk 

dkschbybkyn kyndhngyn prbchchkn pydy phchkh chchlhr 

yyng dypych mchmbchnchhk bhsy dkmyny mymph 

mchnyhyn hdyry yyng myshk kch ydbnyn schhknggy 

mchnychbybkyn pchngchmbyngyn vblhmch Ghly yyng 

dkghnykyn dylym pchngblyhyn bblh khkhs kylyh ghly pyskr 

kyrchny hyrgynyy lchbkh chkbnbmks dyn mhdyh dkdypych 

schrchy bchrpchryn dylym mchmpchrbykkk ckchy rysy dyn 

yrbmy Pchnymbyhyn bykkng pbwdchr chkdyk 

bchrpchngyrhh chchrhydyp yrbmy dyn rysy shychh prbdhk 

pyngyn kyrchny schnyywy knk chkdyk bchrysy dyn chkdyk 

bchrwyrny nymhn syngych bchrpchngyrhh chchrhydyp 

chchkschhr prbdhk ykkbych pchlchpysyn gys 

kyrbbndkbkskdy kchdylym ydbnyn yyng mchlylhk shychh 

rchyksk ysym-bysy dyn mchnghysklkyn gchlchmbhng gys 

dylym ydbnyn bysyh dyn syych ydbnyn dkpynyskyn myky 

ykyn mchngchmbyng chchrjygy pchnyhshchynnyy schrchy 

mchnghysklkyn rchmyh yyng lchbkh schrygym chchrmyshk 

byhyn pchnchkng dylym pchmbhychyn bblh Byhyn 

pchngchmbyng bchrpchryn dylym mchmpchrbchsyr dyn 

mchnkngkychkyn vblhmch schrchy mchmbhych chchkschhr 

prbdhk rbchk dyn khch mchnjydk lchbkh rkngyn 

Pchnymbyhyn pchngchmbyng yyng chchrlylh bynyyk 

mchnychbybkyn prbdhk bynchych schdyngkyn chchrlylh 

schdkkkch dypych mchnjydkkyn prbdhk chkdyk 

mchngchmbyng pydych dyn bchrych 
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Tabel 15.  Hasil Uji Homogenitas sediaan gel kombinasik ekstrak daun sintrong dan bawwang daun terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis 

Test of Homogeneity of Variances Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Zona Daya Hambat (mm) Based on Mean 7.574 4 10 .004 

Based on Median .687 4 10 .617 

Based on Median and with adjusted df .687 4 2.575 .653 

Based on trimmed mean 6.362 4 10 .008 

 

Tabel 16. Hasil uji ANOVA sediaan gel kombinasik ekstrak daun sintrong dan bawwang daun terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis 

ANOVA Zona Daya Hambat (mm Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1654.018 4 413.505 739.061 .000 

Within Groups 5.595 10 .560   

Total 1659.613 14    

 

Tabel 17.  Hasil Uji Games-Howell sediaan gel kombinasik ekstrak daun sintrong dan bawwang daun 

terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis 

Multiple Comparisons (Dependent Variable: Zona Daya Hambat (mm) Games-Howell)   

(I) Perlakuan 

(F0,K+,F1,F2,F3) 

(J) Perlakuan 

(F0,K+,F1,F2,F3 

Mean Difference (I-J) Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

F0 K+ -33.00000* .28868 .000 -35.2211 -30.7789 

F1 -16.33333* .25874 .001 -18.3241 -14.3426 

F2 -13.98333* .86715 .012 -20.6553 -7.3114 

F3 -17.51667* .17401 .000 -18.8555 -16.1779 

K+ F0 33.00000* .28868 .000 30.7789 35.2211 

F1 16.66667* .38766 .000 14.9326 18.4007 

F2 19.01667* .91394 .003 13.2786 24.7547 

F3 15.48333* .33706 .000 13.8026 17.1641 

F1 F0 16.33333* .25874 .001 14.3426 18.3241 

K+ -16.66667* .38766 .000 -18.4007 -14.9326 

F2 2.35000 .90492 .309 -3.5217 8.2217 

F3 -1.18333 .31180 .098 -2.6768 .3101 

F2 F0 13.98333* .86715 .012 7.3114 20.6553 

K+ -19.01667* .91394 .003 -24.7547 -13.2786 

F1 -2.35000 .90492 .309 -8.2217 3.5217 

F3 -3.53333 .88443 .154 -9.7836 2.7169 

F3 F0 17.51667* .17401 .000 16.1779 18.8555 

K+ -15.48333* .33706 .000 -17.1641 -13.8026 

F1 1.18333 .31180 .098 -.3101 2.6768 

F2 3.53333 .88443 .154 -2.7169 9.7836 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Hasil Uji Organoleptis 

Uji organoleptik pada sediaan gel dilakukan untuk menilai sifat dan karakteristik fisik dari gel yang 

dihasilkan [51]. Tujuan utama pengujian ini adalah mengevaluasi kualitas sediaan secara visual 

menggunakan pancaindra, meliputi pengamatan terhadap bentuk, warna, dan bau gel [52]. Berdasarkan hasil 

penelitian pada uji organoleptik sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun 

dengan formula F0 (basis gel), F1 (2:3), F2 (2:2), dan F3 (3:2), hasil pengamatan terhadap bentuk, warna, dan 

bau dapat dilihat pada Tabel 18. 

 

 

Tabel 18. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Sintrong dan Bawang Daun 

Formulasi Organoleptis 

Bentuk Warna Bau 

F0 Semisolid  Bening transparan  Khas basis 

F1 (2:3) Semisolid  Coklat tua kehitaman Khas daun bawang 

F2 (2:2) Semisolid  Kuning coklat kehitaman  Khas daun bawang   



Kchmymphyn lkchchrysk mchmbycy mchrhpykyn sylyh 

sychh yspchk mchndysyr yyng pchrlh dkbkysykyn blchh 

skswy dylym kchgkychyn bchlyjyr Kchgkychyn 

pchmbchlyjyryn mchnhnchhch pyrchkskpysk ykchkf dyrk 

pchschrchy dkdkk hnchhk chchrcypyknyy   Gyndhm 

pydy pchmbhychyn chchphng chchrkgh dypych 

dkklyskfkkyskkyn bchrdysyrkyn kydyr prbchchknnyy yykchh 

prbchchkn chknggk prbchchkn schdyng dyn prbchchkn 

rchndyh Dkynchyry jchnks gyndhm yyng dkghnykyn dylym 

prbdhk bblh khkhs ydylyh jchnks mhdyh dkdypychkyn dyn 

hmhmnyy dkjydkkyn schbygyk mykynyn pchnchck mhlhch 

Pksyng ymbbn mchmklkkk rysy yyng lchbkh mynks yrbmy 

yyng chyjym dyn chchkschhr dygkng bhyh yyng lchmbhch 

dkbyndkngkyn jchnks pksyng lyknnyy Pksyng ymbbn 

mchmklkkk khlkch yyng hylhs bchrwyrny hkjyh ychyhphn 

khnkng dchngyn dygkng bhyh phchkh schrchy chkdyk 

bchrbkjk ychyh bchrbkjk syngych hylhs Bblh  khkhs  

mchrhpykyn  khch  yyng  bynyyk  dkmknychk  blchh  

mysyyrykych  kyrchny rysynyy yyng mynks dyn chchkschhr 

yyng lchmbhch Blchh kyrchny kchh mykynyn knk dypych 

dkkbnshmsk blchh schmhy kylyngyn mhlyk dyrk ynyk kchckl 

hknggy yyng bchrhsky lynjhch Bblh khkhs mchrhpykyn khch 

yyng chchrbhych dyrk byhyn dysyr chchrkgh chchlhr ghly 

dyn cykryn shsh ychyh ykr CHchlhr mchrhpykyn byhyn 

pyngyn hchwynk yyng chchrdypych lchmyk dyn prbchchkn 

dkdylymnyy Dylym pchngblyhyn pyngyn chchlhr 

mchmklkkk fhngsk schbygyk pchngchmhlsk pchmbchrk rysy 

dyn pchngchmbyng ydbnyn Pchmbhychyn bblh khkhs 

chchlhr bchrfhngsk hnchhk mchnjygy kchschybklyn ydbnyn 

schbygyk pchlchmbhch schrchy chchlhr dypych 

mchmchngyrhhk vblhmch pchngchmbyngyn bblh Hyl knk 

dkschbybkyn kyndhngyn prbchchkn pydy phchkh chchlhr 

yyng dypych mchmbchnchhk bhsy dkmyny mymph 

mchnyhyn hdyry yyng myshk kch ydbnyn schhknggy 

mchnychbybkyn pchngchmbyngyn vblhmch Ghly yyng 

dkghnykyn dylym pchngblyhyn bblh khkhs kylyh ghly pyskr 

kyrchny hyrgynyy lchbkh chkbnbmks dyn mhdyh dkdypych 

schrchy bchrpchryn dylym mchmpchrbykkk ckchy rysy dyn 

yrbmy Pchnymbyhyn bykkng pbwdchr chkdyk 

bchrpchngyrhh chchrhydyp yrbmy dyn rysy shychh prbdhk 

pyngyn kyrchny schnyywy knk chkdyk bchrysy dyn chkdyk 

bchrwyrny nymhn syngych bchrpchngyrhh chchrhydyp 

chchkschhr prbdhk ykkbych pchlchpysyn gys 

kyrbbndkbkskdy kchdylym ydbnyn yyng mchlylhk shychh 

rchyksk ysym-bysy dyn mchnghysklkyn gchlchmbhng gys 

dylym ydbnyn bysyh dyn syych ydbnyn dkpynyskyn myky 

ykyn mchngchmbyng chchrjygy pchnyhshchynnyy schrchy 

mchnghysklkyn rchmyh yyng lchbkh schrygym chchrmyshk 

byhyn pchnchkng dylym pchmbhychyn bblh Byhyn 

pchngchmbyng bchrpchryn dylym mchmpchrbchsyr dyn 

mchnkngkychkyn vblhmch schrchy mchmbhych chchkschhr 

prbdhk rbchk dyn khch mchnjydk lchbkh rkngyn 

Pchnymbyhyn pchngchmbyng yyng chchrlylh bynyyk 

mchnychbybkyn prbdhk bynchych schdyngkyn chchrlylh 

schdkkkch dypych mchnjydkkyn prbdhk chkdyk 

mchngchmbyng pydych dyn bchrych 
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F3 (3:2) Semisolid  Hijau coklat kehitaman Khas daun bawang dengan sedikit aroma khas Sintrong 

 
Hasil Uji Homogenitas  

Uji homogenitas pada sediaan gel dilakukan untuk memastikan apakah gel yang dihasilkan bersifat 

homogen serta untuk mengetahui apakah zat aktif di dalamnya telah terdistribusi secara merata dalam 

seluruh sediaan [53]. Homogenitas suatu sediaan dapat diketahui dari ada atau tidaknya butiran kasar ketika 

sediaan dioleskan pada objek glass. Berdasarkan hasil penelitian, data uji homogenitas pada sediaan gel 

kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun dapat dilihat pada Tabel 19 berikut : 

Tabel 19. Hasil Uji Homogenitas Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Sintrong dan Bawang Daun 

Nama Sediaan Homogenitas  

Formula 0 Homogen  

Formula 1 (2:3) Homogen 

Formula 2 (2:2) Homogen 

Formula 3 (3:2) Homogen 

 

Homogenitas sediaan gel pada penelitian ini dipengaruhi oleh penggunaan basis gel karbopol-940 yang 

dapat mengembang secara optimal selama proses pembuatan gel, sehingga tidak terbentuk butiran kasar. 

Selain itu, adanya zat tambahan berupa propilen glikol yang berfungsi sebagai kosolven juga berperan 

penting dalam meningkatkan kelarutan bahan-bahan yang sulit larut dalam air, sehingga seluruh komponen 

dapat tercampur secara merata. Sediaan gel yang homogen menunjukkan bahwa bahan-bahan dalam 

formulasi telah tercampur dengan baik dan seragam. Kondisi ini sesuai dengan persyaratan mutu gel, yaitu 

sediaan harus memiliki susunan yang seragam tanpa adanya partikel kasar yang tampak [51]. 

 

Hasil Uji pH  

Uji pH pada sediaan gel bertujuan untuk memastikan bahwa nilai pH sediaan sesuai dengan pH kulit,. 

Kesesuaian pH ini penting agar sediaan tidak menyebabkan iritasi atau gangguan pada kulit saat 

diaplikasikan. Rentang pH yang dapat diterima oleh kulit manusia umumnya berada antara 4,5 hingga 6,5 

sehingga sediaan gel yang memiliki pH dalam kisaran tersebut dapat dikatakan aman untuk digunakan [54]. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat dilihat rata-rata ± SD pH yang dihasilkan pada sediaan 

gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun dapat dilihat pada Tabel 20 di bawah ini : 

Tabel 20. Hasil Uji pH Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Sintrong dan Bawang Daun 

Nama Sediaan Rata-Rata ± SD 

Formula 0 5,84 ± 0,01 

Formula 1 (2:3) 5,12 ± 0,04 

Formula 2 (2:2) 5,74 ± 0,03 

Formula 3 (3:2) 5,53± 0,03 

 

Pengukuran pH pada sediaan gel sangat penting karena pH yang terlalu asam dapat menyebabkan 

iritasi, rasa perih, bahkan luka pada kulit, sedangkan pH yang terlalu basa dapat membuat kulit menjadi 

kering, bersisik, dan gatal. Oleh karena itu, menjaga pH sediaan agar berada dalam rentang normal kulit 

sangat penting untuk memastikan kenyamanan dan keamanan penggunaan gel [55]. 

 

Hasil uji viskositas  
Uji viskositas dilakukan menggunakan Viscometer Brookfield dengan spindle nomor 4 pada kecepatan 

50 rpm selama 10 detik untuk setiap sampel. Pengujian ini bertujuan mengetahui tingkat kekentalan gel 

kombinasi ekstrak etanol daun sintrong dan bawang daun yang berpengaruh terhadap stabilitas dan 

kemudahan penggunaan sediaan [56]. Hasil rata-rata ± SD pengujian viskositas dapat dilihat pada Tabel 21 

dibawah ini : 

Tabel 21. Hasil Uji Viskositas Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Sintrong dan Bawang Daun 

Nama Sediaan Rata-Rata ± SD 

Formula 0 38580 ± 261,53 cPs 

Formula 1 (2:3)  26770 ± 185,20 cPs 

Formula 2 (2:2)  27706 ± 130,51 cPs 

Formula 3 (3:2)  23726 ± 130,51 cPs 



Kchmymphyn lkchchrysk mchmbycy mchrhpykyn sylyh 

sychh yspchk mchndysyr yyng pchrlh dkbkysykyn blchh 

skswy dylym kchgkychyn bchlyjyr Kchgkychyn 

pchmbchlyjyryn mchnhnchhch pyrchkskpysk ykchkf dyrk 

pchschrchy dkdkk hnchhk chchrcypyknyy   Gyndhm 

pydy pchmbhychyn chchphng chchrkgh dypych 

dkklyskfkkyskkyn bchrdysyrkyn kydyr prbchchknnyy yykchh 

prbchchkn chknggk prbchchkn schdyng dyn prbchchkn 

rchndyh Dkynchyry jchnks gyndhm yyng dkghnykyn dylym 

prbdhk bblh khkhs ydylyh jchnks mhdyh dkdypychkyn dyn 

hmhmnyy dkjydkkyn schbygyk mykynyn pchnchck mhlhch 

Pksyng ymbbn mchmklkkk rysy yyng lchbkh mynks yrbmy 

yyng chyjym dyn chchkschhr dygkng bhyh yyng lchmbhch 

dkbyndkngkyn jchnks pksyng lyknnyy Pksyng ymbbn 

mchmklkkk khlkch yyng hylhs bchrwyrny hkjyh ychyhphn 

khnkng dchngyn dygkng bhyh phchkh schrchy chkdyk 

bchrbkjk ychyh bchrbkjk syngych hylhs Bblh  khkhs  

mchrhpykyn  khch  yyng  bynyyk  dkmknychk  blchh  

mysyyrykych  kyrchny rysynyy yyng mynks dyn chchkschhr 

yyng lchmbhch Blchh kyrchny kchh mykynyn knk dypych 

dkkbnshmsk blchh schmhy kylyngyn mhlyk dyrk ynyk kchckl 

hknggy yyng bchrhsky lynjhch Bblh khkhs mchrhpykyn khch 

yyng chchrbhych dyrk byhyn dysyr chchrkgh chchlhr ghly 

dyn cykryn shsh ychyh ykr CHchlhr mchrhpykyn byhyn 

pyngyn hchwynk yyng chchrdypych lchmyk dyn prbchchkn 

dkdylymnyy Dylym pchngblyhyn pyngyn chchlhr 

mchmklkkk fhngsk schbygyk pchngchmhlsk pchmbchrk rysy 

dyn pchngchmbyng ydbnyn Pchmbhychyn bblh khkhs 

chchlhr bchrfhngsk hnchhk mchnjygy kchschybklyn ydbnyn 

schbygyk pchlchmbhch schrchy chchlhr dypych 

mchmchngyrhhk vblhmch pchngchmbyngyn bblh Hyl knk 

dkschbybkyn kyndhngyn prbchchkn pydy phchkh chchlhr 

yyng dypych mchmbchnchhk bhsy dkmyny mymph 

mchnyhyn hdyry yyng myshk kch ydbnyn schhknggy 

mchnychbybkyn pchngchmbyngyn vblhmch Ghly yyng 

dkghnykyn dylym pchngblyhyn bblh khkhs kylyh ghly pyskr 

kyrchny hyrgynyy lchbkh chkbnbmks dyn mhdyh dkdypych 

schrchy bchrpchryn dylym mchmpchrbykkk ckchy rysy dyn 

yrbmy Pchnymbyhyn bykkng pbwdchr chkdyk 

bchrpchngyrhh chchrhydyp yrbmy dyn rysy shychh prbdhk 

pyngyn kyrchny schnyywy knk chkdyk bchrysy dyn chkdyk 

bchrwyrny nymhn syngych bchrpchngyrhh chchrhydyp 

chchkschhr prbdhk ykkbych pchlchpysyn gys 

kyrbbndkbkskdy kchdylym ydbnyn yyng mchlylhk shychh 

rchyksk ysym-bysy dyn mchnghysklkyn gchlchmbhng gys 

dylym ydbnyn bysyh dyn syych ydbnyn dkpynyskyn myky 

ykyn mchngchmbyng chchrjygy pchnyhshchynnyy schrchy 

mchnghysklkyn rchmyh yyng lchbkh schrygym chchrmyshk 

byhyn pchnchkng dylym pchmbhychyn bblh Byhyn 

pchngchmbyng bchrpchryn dylym mchmpchrbchsyr dyn 

mchnkngkychkyn vblhmch schrchy mchmbhych chchkschhr 

prbdhk rbchk dyn khch mchnjydk lchbkh rkngyn 

Pchnymbyhyn pchngchmbyng yyng chchrlylh bynyyk 

mchnychbybkyn prbdhk bynchych schdyngkyn chchrlylh 

schdkkkch dypych mchnjydkkyn prbdhk chkdyk 

mchngchmbyng pydych dyn bchrych 
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Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui tingkat kekentalan suatu sediaan, di mana semakin tinggi 

nilai viskositas maka semakin kental sediaannya. Nilai viskositas dapat dipengaruhi oleh proses 

pencampuran saat pembuatan, jenis dan konsentrasi zat pengental, proporsi fase terdispersi, serta ukuran 

partikel dalam sediaan gel [57]. Viskositas yang lebih rendah pada formula F3 dengan nilai 23726 ± 130,51 cPs 

serta dengan aktivitas tertinggi dapat berkontribusi pada daya sebar yang lebih baik dan potensi pelepasan 

senyawa aktif yang lebih mudah dari matriks gel saat diuji secara in vitro [58]. 

 

Hasil uji daya sebar  

Uji daya sebar gel bertujuan untuk memastikan sediaan mudah diaplikasikan pada kulit, zat aktif dapat 

tersebar merata, serta memberikan efek terapi yang optimal. Pengujian ini juga menilai kemampuan gel 

mengalir atau keluar dari wadah, karena daya sebar berpengaruh terhadap penyerapan obat dan kecepatan 

pelepasan zat aktif pada area pemakaian [59]. Sediaan yang baik dan disukai adalah yang mudah menyebar 

di kulit serta nyaman digunakan. Daya sebar sangat dipengaruhi oleh viskositas, di mana semakin tinggi 

viskositas, maka diameter daya sebar akan semakin kecil. Rentang daya sebar yang sesuai untuk sediaan 

topikal adalah 5–7 cm [60]. Hasil rata-rata ± SD yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 22 dibawah ini : 

Tabel 22. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Sintrong Dan Bawang Daun 

Nama Sediaan Rata-Rata ± SD 

50g 250g 

Formula 0 2,25 ± 0,10 cm 5,02 ± 0,00 cm 

Formula 1 (2:3) 3,09 ± 0,04 cm 6,21 ± 0,04 cm 

Formula 2 (2:2) 2,73 ± 0,04 cm 5,63 ± 0,03 cm 

Formula 3 (3:2) 3,06 ± 0,03 cm 6,18 ± 0,02 cm 

 

Uji daya sebar gel dengan beban 50 g tidak memenuhi persyaratan karena hasilnya berada di luar 

rentang 5–7 cm. Sebaliknya, uji dengan beban 250 g memenuhi syarat daya sebar sediaan topikal, karena hasil 

yang diperoleh berada dalam rentang tersebut.   

 

Hasil uji daya lekat  

Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui kemampuan gel menempel pada kulit agar zat aktif dapat 

terabsorpsi dengan baik dan menghasilkan efek terapi optimal. Daya lekat yang tinggi menunjukkan kualitas 

sediaan gel yang baik, karena semakin kuat daya lekatnya, semakin lama sediaan dapat berinteraksi dengan 

kulit [61]. Daya lekat yang baik untuk sediaan gel adalah lebih dari 4 detik. Hasil rata-rata ± SD dari pengujian 

daya lekat sediaan gel dapat dilihat pada Tabel 23 berikut :  

Tabel 23. Hasil Uji Daya Lekat Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Sintrong dan Bawang Daun 

Nama Sediaan Rata-Rata ± SD 

Formula 0 42,75  ± 0,88 detik 

Formula 1 (2:3) 26,71 ± 0,66 detik 

Formula 2 (2:2) 33,84 ± 0,46 detik 

Formula 3 (3:2) 26,55 ± 0,33 detik 

 

Nilai uji daya lekat gel memiliki keterkaitan dengan daya sebar sediaan, di mana semakin kecil daya 

sebar gel maka waktu yang dibutuhkan untuk melekat pada permukaan kulit akan semakin lama. Sebaliknya, 

semakin besar daya sebar gel maka waktu lekatnya akan semakin cepat. Hubungan ini menunjukkan bahwa 

viskositas dan kemampuan penyebaran gel berpengaruh terhadap kekuatan lekat sediaan pada kulit [62]. 

Formulasi sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth.) S. 

Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus dan Staphylococcus epidermidis. Aktivitas diameter zona hambat tertinggi diperoleh pada formulasi F3 

dengan perbandingan 3:2, yang menghasilkan diameter zona hambat terhadap Staphylococcus aureus sebesar 

18,23 ± 0,67 mm dan terhadap Staphylococcus epidermidis sebesar 17,51 ± 0,30 mm, keduanya termasuk dalam 

kategori kuat. Selain itu formulasi F3 juga memenuhi parameter evaluasi fisik sediaan gel.  

Pengujian menunjukkan bahwa sediaan gel tergolong memiliki aktivitas antibakteri yang kuat menurut 

klasifikasi Davis & Stout (1971). Namun demikian, aktivitas antibakterinya masih lebih rendah dibandingkan 

antibiotik klinis, di mana diameter zona hambat tertinggi pada formula F3 diperoleh sebesar 18,23 ± 0,67 mm, 
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sedangkan kontrol positif menunjukkan diameter >30 mm. Meskipun demikian, sediaan ini tetap memiliki 

potensi untuk dikembangkan sebagai terapi adjuvan atau untuk penanganan infeksi kulit ringan, mengingat 

profil keamanannya serta sumber bahan aktif yang berasal dari alam. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lanjutan berupa optimasi formulasi, pengujian secara in vivo, penentuan parameter kuantitatif seperti MIC 

(Minimum Inhibitory Concentration)/MBC (Minimum Bactericidal Concentration), dan evaluasi keamanan melalui 

uji toksisitas dan uji iritasi kulit ringan. 

Pengujian gel antibakteri kombinasi daun sintrong dan bawang daun ini juga belum dapat 

diklasifikasikan sebagai sinergis, aditif, indiferen, maupun antagonis karena penelitian ini tidak melakukan 

perhitungan nilai Fractional Inhibitory Concentration (FIC) index sebagai parameter kuantitatif dalam 

menentukan interaksi antar senyawa. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh lebih tepat diinterpretasikan 

sebagai aktivitas antibakteri dari campuran (mixture) kedua ekstrak, sehingga belum dapat membuktikan 

adanya efek sinergisme. Meskipun demikian, temuan ini tetap dapat dijadikan sebagai data awal karena 

kombinasi kedua tanaman menunjukkan aktivitas terhadap mikroorganisme uji. Untuk mengonfirmasi dan 

mengevaluasi lebih lanjut potensi interaksi sinergis antar senyawa aktif diperlukan penelitian lanjutan seperti 

uji checkerboard atau metode lain yang relevan. 

Sebagai salah satu keterbatasan, penelitian ini belum menyertakan kontrol berupa ekstrak tunggal dari 

masing-masing tanaman. Keberadaan kontrol tersebut penting untuk mengidentifikasi kontribusi relatif 

masing-masing ekstrak, sehingga dapat diketahui apakah aktivitas antibakteri yang diamati didominasi oleh 

salah satu komponen atau merupakan hasil interaksi kombinasi keduanya. Meskipun demikian, beberapa 

studi sebelumnya telah melaporkan potensi antibakteri dari daun sintrong secara tunggal yaitu Penelitian 

oleh Maimunah (2020) menunjukkan bahwa ekstrak daun sintrong pada konsentrasi 10% mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri dengan kategori zona hambat sedang [11]. Di sisi lain data terkait bawang 

daun (Allium fistulosum L.) yang diketahui memiliki aktivitas antibakteri secara tunggal masih terbatas, 

sehingga diperlukan penelitian lanjutan yang menguji masing-masing ekstrak secara terpisah. Hal ini penting 

untuk memperkuat interpretasi hasil serta menegaskan peran masing-masing komponen dalam kombinasi, 

yang dalam penelitian ini menjadi salah satu keterbatasan utama. 

 

Kesimpulan 

Formulasi sediaan gel kombinasi ekstrak etanol daun sintrong (Crassocephalum crepidioides (Benth.) 

S.Moore) dan bawang daun (Allium fistulosum L.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus pada formula F3 dengan perbandingan 3:2 dengan hasil rata rata ± SD 18,23 ± 0,67 pada diameter zona 

hambat kategori kuat dan bakteri Staphylococcus epidermidis yang baik pada formula F3 dengan perbandingan 

3:2 dengan hasil rata rata ± SD 17,51 ± 0,30 pada diameter zona hambat kategori kuat dan tertinggi 

dibandingkan F1 dan F2. Berdasarkan hasil uji evaluasi fisik sediaan gel pada formula F3 dengan 

perbandingan 3:2 telah memenuhi persyaratan parameter uji sediaan topikal dengan  hasil uji organoleptis 

berupa warna hijau coklat kehitaman dengan bau  khas daun bawang dengan sedikit aroma khas sintrong, 

hasil homogenitas menunjukkan bahwa sediaan bersifat homogen, hasil uji ph menunjukkan nilai rata-rata ± 

SD sebesar 5,53 ± 0,03, hasil uji viskositas diperoleh nilai rata-rata ± SD 23726 ± 130,51 cPs, uji daya sebar 

beban 50g menunjukkan nilai rata-rata ± SD sebesar 3.06 ± 0,03 cm sedangkan pada beban 250g diperoleh 

nilai rata-rata 6,18 ± 0,02 cm dan uji daya lekat menunjukkan nilai rata-rata ± SD 26,55 ± 0,33 detik. Formulasi 

ini berpotensi dikembangkan lebih lanjut sebagai agen antibakteri topikal alami dengan catatan dilakukan 

optimasi formulasi seperti uji stabilitas sediaan gel selama periode penyimpanan tertentu (cycling test), 

pengujian secara in vivo, penentuan parameter kuantitatif seperti MIC (Minimum Inhibitory 

Concentration)/MBC (Minimum Bactericidal Concentration), dan evaluasi keamanan melalui uji toksisitas dan uji 

iritasi kulit ringan. 

 

 

Konflik Kepentingan  

Semua penulis mengonfirmasi bahwa penelitian ini bebas dari konflik kepentingan. Penelitian dan 

penulisan artikel dilakukan secara independen, tanpa pengaruh eksternal, serta tidak ada kepentingan 

pribadi, keuangan, atau profesional yang memengaruhi objektivitas dan integritas penelitian. 
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